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KATA PENGANTAR

Al hamdul il l ahirabbil édal ai
kepada Tuhan Yang Maha Esa berkat rahmat-Nya Laporan
Kinerja (LKj) Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan
Tahun 2022 telah berhasil disusun. Pada tahun 2022,
Kementerian Kesehatan khususnya Direktorat Peningkatan
Mutu Tenaga Kesehatan masih dihadapi tantangan pemulihan

kondisi pandemi COVID-19. Kondisi ini menuntut seluruh

entitas untuk terus beradaptasi baik dari segi penyesuaian
anggaran, perubahan metode pelaksanaan kegiatan sampai dengan kebijakan-kebijakan
terkait penyelenggaraan peningkatan kompetensi tenaga kesehatan (khususnya pelatihan
bidang kesehatan) yang disesuaikan dengan kondisi pasca pandemi. Dari sisi perencanaan
dan anggaran, tahun 2022 adalah tahun pertama dimulainya satu DIPA dan adanya
perubahan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 5 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Kesehatan (SOTK) sehingga banyak upaya-upaya adaptasi yang harus
dilakukan. Selain itu, di tahun 2022 Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan
mendapatkan penugasan tambahan untuk melakukan peningkatan kualifikasi sumber daya
manusia khususnya bagi dokter spesialis dan tenaga pendukungnya sesuai dengan
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 35 Tahun 2018 tentang Program Bantuan Biaya
Fellowshio bagi Dokter Spesialis.

Laporan Kinerja (LKj) Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan Direktorat
Jenderal Tenaga Kesehatan tahun 2022 disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban
pelaksanaan kegiatan di lingkungan Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan. Selain
itu, LKj ini juga diharapkan dapat menggambarkan secara utuh kinerja selama tahun 2022
berdasarkan dokumen perencanaan yang telah disusun.

LKj ini juga berfungsi sebagai sarana pelaksanaan kewajiban Direktorat Peningkatan
Mutu Tenaga Kesehatan untuk menyampaikan pertanggungjawaban kinerja kepada seluruh
stakeholders sebagaimana dituangkan dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi (Permenpan RB) Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah. Selain itu sebagai sarana evaluasi mandiri (self evaluation) atas pencapaian
Kinerja Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan dalam upaya penyempurnaan
kinerja, dimana penyusunan laporan kinerja bertujuan memberikan informasi kinerja yang

terukur kepada pemberi mandat atas kinerja yang telah dan seharusnya dicapai, serta sebagai
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upaya perbaikan berkesinambungan bagi instansi pemerintah untuk meningkatkan
kinerjanya.

Dengan tersusunnya LKj ini diharapkan dapat memberikan gambaran pelaksanaan
kegiatan Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan pada tahun 2022 dan juga dapat
digunakan untuk mengetahui pencapaian target indikator kinerja, realisasi anggaran serta
hambatan dalam pelaksanaan kegiatan. Akhirnya, kami mengharapkan LKj Direktorat
Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan 2022 ini dapat menjadi salah satu acuan dalam
melaksanakan tugas fungsi dan dapat memberikan kontribusi positif dalam upaya
peningkatan kinerja Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan yang lebih baik di masa
yang akan datang, serta dapat menjadi media pertanggungjawaban kinerja yang bermanfaat
dalam pengambilan keputusan khususnya terkait program dan kegiatan prioritas di masa yang

akan datang.

akarta, 31 Januari 2023
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan Kinerja (LKj) Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan Tahun 2022
merupakan dokumen pertanggungjawaban atas pelaksanaan program dan kegiatan
Pelatihan Sumber Daya Manusia Kesehatan (2076) serta pelaksanaan anggaran dan
kegiatan yang dilaksanakan oleh Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan selama
tahun anggaran 2022. Pada tahun 2022, anggaran kegiatan pelatihan SDM kesehatan (2076)
sebesar Rp.228.379.504.000,- dengan realisasi Rp.188.832.638.017,- (82,68%).

Gambar 1.1
Realisasi Anggaran Pelatihan SDM Kesehtaan

Realisasi Anggaran
Kegiatan Pelatihan SDM Kesehatan
Tahun Anggaran 2022

REALISASI 188.832.638.017

PAGU 228.379.504.000

0 100,000,000,000 200,000,000,000 300,000,000,000

Sumber:sakti.kemenkeu.go.id

Sementara Anggaran pada Unit Kerja Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan
di tahun 2022 (6822) sebesar Rp.53.178.612.000,- dengan realisasi Rp.36.539.664.864,-
(68,71%).

Gambar 1.2
Realisasi Anggaran Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan

REALISAS 36.539.664.864

PAGU 53.178.612.000

0 20,000,000,000 40,000,000,000 60,000,000,000

Sumber:sakti.kemenkeu.go.id
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Dalam menyusun laporan kinerja, Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan
mengacu pada target Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) yang tercantum di Rencana Strategis
(Renstra) serta Perjanjian Kinerja Tahun 2022. Secara ringkas capaian kinerja dan
pengukuran pencapaian sasaran Indikator Kinerja Kegiatan Direktorat Peningkatan Mutu
Tenaga Kesehatan Tahun 2022 sebagai berikut:

1. Jumlah tenaga kesehatan di Puskesmas yang terlatih surveilans epidemiologi
berjumlah 17.555 orang, bila dibandingkan dengan target renstra sebanyak 16.000
orang, capaian yang diperoleh sebesar 109,72%. Capaian tersebut diperoleh dari
capaian tahun 2021 pelatihan surveilans epid di PKM sebanyak: 10.045 orang dan
capaian sampai dengan 31 Desember 2022 (Triwulan IV) adalah: 7.510 orang.
Capaian tersebut diperoleh dari jumlah sertifikat dari pelatihan bidang kesehatan
terakreditasi yang diselenggarakan oleh Unit Pelaksana Teknis Bidang Pelatihan
Kesehatan di lingkungan Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan (BBPK/Bapelkes)
dan dari Dinas Kesehatan Provinsi melalui Dana Dekonsentrasi dengan sumber
anggaran DIPA Kegiatan Pelatihan SDM Kesehatan (2076).

Gambar 1.3
Capaian Indikator | Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan

Capaian Indikator Kinerja Direktorat Peningkatan
Mutu Tenaga Kesehatan Tahun 2022

17.555

16.000

m TARGET = CAPAIAN

Sumbere-sertifikat.ditmutu.kemkes.goid

2. Jumlah tenaga kesehatan di Dinkes Kabupaten/Kota yang terlatih surveilans
epidemiologi berjumlah 906 orang, bila dibandingkan dengan target renstra sebanyak
600 orang, capaian yang diperoleh sebesar 151%. Capaian tersebut diperoleh dari
capaian tahun 2021 pelatihan surveilans epid di Dinkes Kab/Kota sebanyak 172 orang
dan capaian sampai dengan 31 Desember 2022 (Triwulan 1V) adalah 734 orang.
Capaian tersebut diperoleh dari jumlah sertifikat dari pelatihan bidang kesehatan
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terakreditasi yang diselenggarakan oleh Unit Pelaksana Teknis Bidang Pelatihan
Kesehatan di lingkungan Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan (BBPK/Bapelkes)
dan dari Dinas Kesehatan Provinsi melalui Dana Dekonsentrasi dengan sumber
anggaran DIPA Kegiatan Pelatihan SDM Kesehatan (2076).

Gambar 1.4
Capaian Indikator Il Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan

Capaian Indikator Kinerja Direktorat Peningkatan
Mutu Tenaga Kesehatan Tahun 2022
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3. Jumlah tenaga laboratorium di Labkesmas yang terlatih surveilans epidemiologi
berjumlah 2.256 orang, bila dibandingkan dengan target renstra sebanyak 2.000
orang, capaian yang diperoleh sebesar 112,80%. Capaian tersebut diperoleh dari
capaian tahun 2021 pelatihan surveilans epid bagi tenaga laboratorium sebanyak 478
orang dan capaian sampai dengan 31 Desember 2022 (Triwulan IV) adalah 1.778
orang. Capaian tersebut diperoleh dari jumlah sertifikat dari pelatihan bidang
kesehatan terakreditasi yang diselenggarakan oleh Unit Pelaksana Teknis Bidang
Pelatihan Kesehatan di lingkungan Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan
(BBPK/Bapelkes) dan dari Dinas Kesehatan Provinsi melalui Dana Dekonsentrasi
dengan sumber anggaran DIPA Kegiatan Pelatihan SDM Kesehatan (2076).
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Gambar 1.5
Capaian Indikator Ill Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan

—

Capaian Indikator Kinerja Direktorat Peningkatan
Mutu Tenaga Kesehatan Tahun 2022
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4. Jumlah SDMK yang ditingkatkan kompetensinya sesuai dengan 9 penyakit prioritas
berjumlah 44.391 orang, bila dibandingkan dengan target renstra sebanyak 20.000
orang, capaian yang diperoleh sebesar 221,95%. Capaian tersebut diperoleh dari
jumlah sertifikat dari pelatihan bidang kesehatan terakreditasi yang diselenggarakan
oleh Unit Pelaksana Teknis Bidang Pelatihan Kesehatan di lingkungan Direktorat
Jenderal Tenaga Kesehatan (BBPK/Bapelkes) dan dari Dinas Kesehatan Provinsi
melalui Dana Dekonsentrasi dengan sumber anggaran DIPA Kegiatan Pelatihan SDM
Kesehatan (2076), serta pelatihan bidang kesehatan yang diselenggarakan dengan
sumber anggaran lainnya dari Unit Program dan UPT Vertikal Kementerian
Kesehatan, Dinas Kesehatan Provinsi dan Swasta sampai dengan 31 Desember 2022
(Triwulan V).

Gambar 1.6
Capaian Indikator IV Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan

Capaian Indikator Kinerja Direktorat Peningkatan
Mutu Tenaga Kesehatan Tahun 2022
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5. Persentase institusi penyelenggara pelatihan bidang kesehatan yang terakreditasi
berjumlah 48,8%, bila dibandingkan dengan target renstra sebanyak 35%, capaian
yang diperoleh sebesar 137%. Capaian tersebut diperoleh dari jumlah Institusi Baru
yang sudah terakreditasi sebanyak 32 institusi dan 19 institusi yang melakukan re-
akreditasi.

Gambar 1.7
Capaian Indikator V Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan

Capaian Indikator Kinerja Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan Tahun 2022

0 10 20 30

40 50 60 70 80 90

Sumber: servekeuangan Ditmutu Nakes_2022

Secara rata-rata, capaian kinerja program Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan
untuk tahun 2022 yang diukur melalui 5 (lima) Indikator Kinerja Program (IKP) adalah 110%
artinya dapat dikatakan bahwa kinerja Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan telah

On Track atau selaras dengan perencanaan.

Tabel 1.1
Capaian Indikator Kinerja Program
Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan Tahun 2022

No. Indikator Kinerja Program Target | Capaian %
TW IV
1. | Jumlah tenaga kesehatan di Puskesmas yang terlatih | 16.000 17.555 | 109,72
surveilans epidemiologi
2. | Jumlah tenaga kesehatan di Dinkes Kabupaten/Kota 600 906 151
yang terlatih surveilans epidemiologi
3. | Jumlah tenaga laboratorium di Labkesmas yang | 2.000 2.256 | 112,80
terlatih surveilans epidemiologi
4. | Jumlah SDMK vyang Ditingkatkan Kompetensinya | 20.000 44,391 | 221,95
Sesuai dengan 9 Penyakit Prioritas
5. Persentase institusi penyelenggara pelatihan bidang 35% 48,8% 137
kesehatan yang terakreditasi
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Berdasarkan hasil evaluasi didapatkan bahwa dalam proses pencapaiannya, ada faktor

determinan lain yang turut mempengaruhi capaian indikator ini, yakni:

i Mengoptimalkan pemenuhan dan pelaksanaan pelatihan bidang kesehatan di UPT
Teknis (balai besar dan bapelkes nasional);

0 Komitmen Pemerintah Daerah untuk melaksanakan pelatihan bidang kesehatan dengan
dana dekonsentrasi di wilayahnya;

i Adanya penambahan jumlah penyelenggara pelatihan bidang kesehatan yang

terakreditasi, baik untuk institusi baru maupun institusi yang re-akreditasi;
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) periode
2005-2025, sasaran pembangunan jangka menengah 2020-2024 adalah mewujudkan
masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur melalui percepatan
pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan terbangunnya struktur
perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif di berbagai bidang yang
didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing. RPJPN 2005
T 2025, Visi Indonesia 2045, dan Visi Misi Presiden menjadi landasan utama
penyusunan RPJMN 20217 2024, yang selanjutnya diterjemahkan ke dalam 7 (tujuh)
agenda pembangunan, dimana salah satu agenda pembangunan tersebut adalah
AMeni ngkat kan Sumber Daya Manusi a yang Ber |
Peningkatan mutu SDM khususnya SDM Kesehatan merupakan amanat dari Undang-
undang nomor 36 tahun 2009 tentang kesehatan yang menyatakan bahwa Pemerintah
mengatur perencanaan, pengadaan, pendayagunaan, pembinaan, dan pengawasan
mutu tenaga kesehatan dalam rangka penyelenggaraan pelayanan kesehatan. Undang-
undang tersebut juga mengamanatkan bahwa Pemerintah bertanggung jawab dalam
ketersediaan dan peningkatan mutu sumber daya kesehatan melalui pendidikan
dan/atau pelatihan.

Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan merupakan salah satu unit kerja
di bawah Kementerian Kesehatan khususnya berada di bawah koordinasi Direktorat
Jenderal Tenaga Kesehatan (Dirjen Nakes) yang memiliki tanggung jawab dan tugas
pokok meningkatkan kemampuan dan kompetensi SDM Kesehatan melalui pelatihan.
Pelaksanaan kegiatan di Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan mengacu
pada Perjanjian Kinerja serta Rencana Aksi Kegiatan tahun 2020-2024 yang telah
disusun dan telah diterjemahkan dalam Rencana Kerja Tahunan. Laporan kinerja ini
disusun sebagai upaya untuk mewujudkan good governance, yang merupakan
prasyarat bagi setiap pemerintahan untuk mewujudkan aspirasi masyarakat dan
mencapai tujuan serta cita-cita berbangsa dan bernegara, maka diperlukan
pengembangan dan penerapan sistem pertanggungjawaban yang tepat, jelas, terukur,
dan legal.

Sebagai pedoman dalam penyusunan Laporan Kinerja digunakan Peraturan
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor

53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan
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Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Laporan tersebut
menggambarkan kinerja instansi pemerintah sebagai media pertanggungjawaban, dan
berperan sebagai alat kendali dan penilai kualitas kinerja/berhasil tidaknya pencapaian
misi instansi serta alat pendorong terwujudnya good governance dalam perspektif yang

lebih luas.

B. ISUSTRATEGIS
Tantangan utama dan isu dalam mewujudkan sasaran strategis peningkatan mutu
tenaga kesehatan di bidang pelatihan kesehatan saat ini adalah Platform
Pembelajaran Digital Kemenkes RI merupakan platform atau situs yang digunakan
Kemenkes RI untuk tujuan pelaksanaan atas program Pendidikan/pengembangan
kompetensi tenaga kesehatan, dengan:

a) penerapan digitalisasi dalam pelatihan dengan mendayagunakan teknologi
digital dalam mengembangkan sistem pembelajaran tenaga kesehatan demi
percepatan peningkatan keterampilan tenaga kesehatan secara merata di seluruh
Indonesia;

b) menciptakan sistem pembelajaran tenaga kesehatan yang terintegrasi untuk
membantu pemetaan kualifikasi tenaga kesehatan yang mendukung kebijakan
sistem pelayanan kesehatan Indonesia;

c) menciptakan sistem pembelajaran tenaga kesehatan yang komprehensif,
mulai dari penyediaan pelatihan, evaluasi belajar, penerbitan sertifikat, hingga
pengumpulan poin SKP yang akan bermanfaat untuk proses pengembangan

kompetensi dan karir tenaga kesehatan selanjutnya.

C. TUJUAN PENULISAN
Laporan Kinerja ini disusun dengan tujuan:
1. Memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat atas kinerja
yang telah dan seharusnya dicapai.
2. Sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi Direktorat Peningkatan Mutu

Tenaga Kesehatan untuk meningkatkan kinerjanya.

D. SISTEMATIKA
Sistematika penulisan LK Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan Tahun 2022 ini
mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Tehnis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah

(LKjIP), dengan sistematika sebagai berikut:
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Gambar 1.8
Bagan Sistematika Penulisan Laporan Kinerja

Bab I:Pendahuluan

uBerisikartentang penjelasarumum organisasidenganpenekanarkepadaaspekstrategisorganisasi

Bab Il:PerencanaarKinerja

wMenjelaskartentangringkasan' ikhtisar PerjanjiarKinerja

Bab Ill:AkuntabilitasKinerja

1 X

ACapaiarKinerjaOrganisasi

[1]

Bab IV:Penutup

wMenjelaskartentang simpulanumum atascapaiankinerjaorganisassertalangkahdi masadepan
yangakandilakukanoleh organisasuntuk meningkatkarkinerjanya

Lampiran : PerjanjianKinerjadan hal-hal yangdianggapperlu

E. TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Berdasarkan Permenkes Nomor 5 tahun 2022, Direktorat Peningkatan Mutu
Tenaga Kesehatan tidak lagi menjalankan tugas sebagai penyelenggara pelatihan,
namun sebagai penyusun kebijakan terkait pelatihan bidang kesehatan. Melalui
Undang-Undang Tenaga Kesehatan tahun 2014 pasal 30, Direktorat Peningkatan Mutu
Tenaga Kesehatan dihadapkan dengan tantangan terkait kebutuhan pelatihan tenaga
kesehatan dimana dalam undang-undang tersebut disebutkan bahwa pengembangan
tenaga kesehatan dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan serta kesinambungan
dalam menjalankan praktik. Pasal 31 juga menyebutkan bahwa pelatihan tenaga
kesehatan dapat diselenggarakan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan atau
masyarakat dan harus memenuhi program pelatihan dan tenaga pelatih yang sesuai
dengan standar profesi dan standar kompetensi serta diselenggarakan oleh institusi
penyelenggara pelatihan yang terakreditasi. Dalam menjalankan amanat Undang-
Undang Tenaga Kesehatan tersebut Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan
bertransformasi menjadi penyusun kebijakan terkait pelatihan serta memegang kendali
mutu pelatihan melalui akreditasi pelatihan dan akreditasi institusi pelatihan.

Peran Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan semakin berkembang
terutama sejak terbitnya undang-undang (UU) ASN pasal 21 yang menyebutkan bahwa
setiap pegawai ASN memiliki hak dan kesempatan untuk mengembangkan kompetensi,
yang kemudian diperkuat dengan peraturan pemerintah (PP) No 11 tahun 2017 tentang
Manajemen PNS, dimana dalam pasal 203 terkait pengembangan kompetensi

menyebutkan pengembangan kompetensi merupakan upaya untuk pemenuhan standar
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kompetensi jabatan dan pengembangan karier. Peraturan tersebut menyebutkan bahwa
setiap PNS mempunyai hak dan kesempatan yang sama untuk dikembangkan
kompetensinya paling sedikit 20 jam pelajaran dengan memperhatikan penilaian kinerja
dan penilaian kompetensi. Pengembangan kompetensi yang dimaksud dapat dilakukan
melalui 2 (dua) metode, yaitu pendidikan dan pelatihan, dimana pelatihan dapat pula
dilaksanakan melalui metode klasikal dan non klasikal. Berdasarkan hal-hal tersebut di
atas, Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan saat ini menjalani peran dalam
pengembangan kompetensi SDM Kesehatan, utamanya melalui pelatihan. Dalam
menjalankan tugas dan fungsinya Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan
memiliki struktur organisasi mengacu pada Permenkes Nomor 5 tahun 2022 seperti
dalam gambar berikut:

Gambar 1.9
Struktur Organisasi Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan
(Permenkes Nomor 5 Tahun 2022)

Bagan, Stuktun Grganisasi
Birehtonat, Peninghatan, Mutw Tenaga Hesehatan

Ir. Doddy Izwardi, MA
Direktur Peni Mutu Tenaga
drg. Leni Kuswandari, MKM dr. Dian Ramadhani
Project Management Office Kepala Sub Bagian Administrasi Umum

Yulia Fitriani, SKM, MKM Roostiati, SKM, MKM
Ketua Tim Kerja Penilaian dan Pemetaan ST Ao s enTe Hanodn
RanpatandiTarcsa dashatn Pelatihan Bidang Kesehatan
Vermoria Marbun, SMIP, Ariestya Anggraeni, SKM,| =
SKP. MKM MKM Febrina Dwi Permata, S.Psi
Ketua Tim Kerja Penjaminan Ketua Tim Kerja Peningkatan Ketua Tim Pengembangan Pusat
Mutu Pelatihan Bidang Keshetan Mutu Kompetensi Tenaga Sumber Belajar Digital

Kesehatan

Berdasarkan Permenkes Nomor 5 Tahun 2022, Direktorat Peningkatan Mutu
Tenaga Kesehatan mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria, pemberian bimbingan
teknis dan supervisi, evaluasi, dan pelaporan di bidang peningkatan mutu tenaga
kesehatan. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 174,
Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan menyelenggarakan fungsi:

1. Penyiapan perumusan kebijakan di bidang penilaian kompetensi, pemetaan, dan

pengembangan pelatihan, serta penyelenggaraan pelatihan tenaga kesehatan;
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2. Pelaksanaan kebijakan di bidang penilaian kompetensi, pemetaan, dan
pengembangan pelatihan, serta penyelenggaraan pelatihan tenaga kesehatan;

3. Penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang penilaian
kompetensi, pemetaan, dan pengembangan pelatihan, serta penyelenggaraan
pelatihan tenaga kesehatan;

4. Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang penilaian kompetensi,
pemetaan, dan pengembangan pelatihan, serta penyelenggaraan pelatihan tenaga
kesehatan;

5. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan; dan

6. Pelaksanaan urusan administrasi Direktorat.

Dalam menjalankan tugas dan fungsi di atas, mengacu pada Keputusan Direktur
Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan Nomor HK.03.01/F.V/803/2022, Direktorat
Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan menetapkan Tim Kerja di lingkungan Direktorat
Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan terdiri atas:

1. Tim Kerja Penilaian dan Pemetaan Kompetensi Tenaga Kesehatan, yang
mempunyai tugas melakukan:

a) Penyusunan perencanaan tim kerja;

b) Penyusunan kebijakan teknis, dan pelaksanaan bidang penilaian dan
pemetaan kompetensi serta pembinaan wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara,

¢) Penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria, pemberian bimbingan
teknis dan supervisi di bidang penilaian dan pemetaan kompetensi serta
pembinaan wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara,;

d) Penilaian dan pemetaan kompetensi untuk pencapaian target IKK terkait
substansi 9 penyakit prioritas (jantung, kanker, diabetes melitus, ginjal, hati,
stroke/otak, KIA, tuberculosis, dan penyakit infeksi) dan surveilans
epidemiologi bagi tenaga kesehatan;

e) Koordinasi antar Tim Kerja;

f) Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas sesuai substansi Tim Kerja
termasuk bidang pembinaan wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara;

g) Penyusunan laporan secara rutin dalam aplikasi; dan

h) Penyampaian laporan kepada Tim PMO dan Pimpinan secara berkala atau
sewaktu-waktu jika dibutuhkan.

2. Tim Kerja Pengembangan Pelatihan Bidang Kesehatan, yang mempunyai tugas
melakukan:

a) Penyusunan perencanaan tim kerja;
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b) Penyusunan kebijakan teknis, dan pelaksanaan bidang pengembangan
pelatihan;

c) Penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria, pemberian bimbingan
teknis dan supervisi di bidang pengembangan pelatihan;

d) Pengembangan kurikulum modul pelatihan untuk pencapaian IKK terkait
substansi 9 penyakit prioritas dan surveilans epidemiologi bagi tenaga
kesehatan;

e) Pengembangan kurikulum diluar pencapaian target IKK sesuai kebutuhan
melakukan koordinasi antar Tim Kerja;

f) Koordinasi antar Tim Kerja;

g) Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas sesuai substansi Tim Kerja;

h) Penyusunan laporan secara rutin dalam aplikasi; dan

i) Penyampaian laporan kepada Tim PMO dan Pimpinan secara berkala atau
sewaktu-waktu jika dibutuhkan.

3. Tim Kerja Penjaminan Mutu Pelatihan Bidang Kesehatan, yang mempunyai tugas
melakukan:

a) Penyusunan perencanaan tim kerja;

b) Penyusunan kebijakan teknis, dan pelaksanaan bidang penjaminan mutu
(akreditasi institusi, akreditasi pelatihan dan sertifikasi pelatihan);

¢) Penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria, pemberian bimbingan
teknis dan supervisi di bidang penjaminan mutu;

d) Fasilitasi penyelenggaraan kegiatan penjaminan mutu (akreditasi institusi,
akreditasi pelatihan dan sertifikasi pelatihan);

e) Koordinasi penyelenggaraan pelatihan terkait pencapaian IKK dan diluar target
IKK sesuai kebutuhan;

f) Penyusunan kebijakan dan pembinaan teknis widyaiswara kesehatan;

g) Koordinasi antar Tim Kerja;

h) Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas sesuai substansi Tim Kerja;

i) Penyusunan laporan secara rutin dalam aplikasi; dan

i) Penyampaian laporan kepada Tim PMO dan Pimpinan secara berkala atau
sewaktu-waktu jika dibutuhkan.

4. Tim Kerja Peningkatan Mutu Kompetensi Tenaga Kesehatan, yang mempunyai
tugas melakukan:

a) Menyusun perencanaan tim kerja;

b) Penyiapan penyusunan kebijakan teknis, dan pelaksanaan pada program
fellowship tenaga kesehatan;

c) Fasilitasi penyelenggaraan pada program fellowship tenaga kesehatan;
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d) Fasilitasi penyelenggaraan program inovasi peningkatan kompetensi tenaga
kesehatan;

e) Koordinasi antar Tim Kerja;

f) Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas sesuai substansi Tim Kerja;

g) Penyusunan laporan secara rutin dalam aplikasi; dan

h) Penyampaian laporan kepada Tim PMO dan Pimpinan secara berkala atau
sewaktu-waktu jika dibutuhkan.

5. Tim Kerja Pengembangan Pusat Sumber Belajar Digital, yang mempunyai tugas

melakukan:

a) Menyusun perencanaan tim kerja;

b) Pelaksanaan pengolahan data dan informasi, Analisa data dan informasi, dan
pembuatan media promosi;

c) Mengelola dan mengembangkan system informasi dan media promosi;

d) Pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang pengolahan data dan promosi;

e) Menyusun laporan secara rutin dalam aplikasi; dan

f) Menyampaikan laporan kepada Tim PMO dan Pimpinan secara berkala atau

sewaktu-waktu jika dibutuhkan.

Meskipun secara teknis Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan tidak lagi
menjalankan tugas dan fungsi dalam penyelenggaraan pelatihan, tetapi Direktorat
Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan terlibat secara aktif dalam siklus manajemen
pelatihan, sebagaimana digambarkan dalam gambar di bawah ini:

Gambar 1.10
Bagan Siklus Manajemen Pelatihan

SIKLUS MANAJEMEN PELATIHAN

EVALUASI q’¢ {
PROGRAM _ FPROSES
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MuTU
PELATIHAN
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PROGRAM " TUJUAN
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MERANCANG
PROGRAM
PELATIHAN

Sumber: Pedoman Akreditasi Pelatihan Bidang Kesehatan
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Proses Manajemen Pelatihan dimulai dari proses pengkajian kebutuhan pelatihan
(TNA) untuk mendapatkan gap kompetensi SDM Kesehatan atau organisasi kemudian
gap kompetensi ini dianalisa apakah membutuhkan peningkatan kompetensi melalui
pelatihan atau lainnya. Bila hasil TNA tersebut diperlukan suatu pelatihan maka masuk
dalam proses perumusan tujuan pelatihan yang dilanjutkan dengan proses merancang
program pelatihan yaitu membuat kurikulum pelatihan dan modul sebagai bahan belajar
peserta latih. Setelah kurikulum dan modul pelatihan selesai disusun, proses dilanjutkan
dengan pelaksanaan program pelatihan yang dilaksanakan oleh penyelenggara
pelatihan, dalam hal ini UPT Bidang Pelatihan Kesehatan untuk selanjutnya dilakukan
evaluasi pelatihan oleh Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan.

F. SUMBER DAYA
1. Sumber Daya Manusia

Jumlah Sumber Daya Manusia di Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan

berjumlah 76 (tujuh puluh enam) orang pegawai dengan rincian :

a) 64 (enam puluh empat) orang Pegawai Negeri Sipil (PNS)

b) 14 (empat belas) orang Pegawai Non PNS, yang terdiri dari 4 (empat) orang
Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) dan 10 (sepuluh) orang
tenaga alihdaya (Outsourcing). Dari 64 (enam puluh empat) orang PNS tersebut
di atas, terdapat 4 (empat) orang pegawai sedang berstatus Tugas Belajar (S-

2), dan 3 orang pegawai berstatus Izin Belajar.

Adapun rincian lebih lanjut terkait Sumber Daya Manusia di Direktorat Peningkatan
Mutu Tenaga Kesehatan sebagai berikut:
a. Menurut Jenis Kelamin

Gambar 1.11
Proporsi Jumlah SDM Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Laki-laki 41%

Perempuan 59%

= Laki-laki = Perempuan

Sumber:simka.kemkes.go.id
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Dari total 62 (enam puluh empat) orang ASN di Direktorat Peningkatan Mutu
Tenaga Kesehatan, 26 (dua puluh enam) orang (41%) berjenis kelamin laki-laki
dan 36 (tiga puluh enam) orang (59%) berjenis kelamin perempuan.

b. Menurut Golongan Ruang/Kepangkatan
Pegawai di Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan didominasi oleh
golongan lll sebanyak 43 orang (69%), diikuti golongan IV sebanyak 11 orang
(18%).

Gambar 1.12
Proporsi Jumlah SDM Berdasarkan Golongan Ruang/ Kepangkatan

Golongan

e

= Golongan IV = Golongan Il = Golongan Il Golongan |

Sumber:simka.kemkes.go.id

c. Menurut Pendidikan
Berdasarkan latar belakang pendidikan, pegawai di Direktorat Peningkatan Mutu
Tenaga Kesehatan didominasi dari latar belakang pendidikan Pasca Sarjana (S-
2) yaitu masing-masing sebanyak 24 orang. Direktorat Peningkatan Mutu
Tenaga Kesehatan terus berupaya untuk meningkatkan kompetensi pegawai
baik melalui pendidikan (tugas belajar dan izin belajar) dan pelatihan maupun
pengembangan kompetensi lainnya sesuai dengan amanat Undang-Undang
Aparatur Sipil Negara (ASN) dan Peraturan Pemerintah terkait Manajemen ASN.

Gambar 1.13
Proporsi Jumlah SDM Menurut Pendidikan

Pendidikan
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Sumber:simka.kemkes.go.id
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d. Menurut Jabatan

Gambar 1.14
Proporsi Jumlah SDM Menurut Jabatan

Jenis Jabatan

37 %
Jabatan Pelaksana
60 %
Jabatan Fungsional
3%
Struktural
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Sumber:simka.kemkes.go.id

Dari diagram di atas terlihat bahwa sumber daya manusia yang ada di Direktorat
Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan didominasi oleh Jabatan Fungsional
Tertentu (JFT) sebesar 60% (32 orang), diikuti Jabatan Pelaksana sebanyak 28
orang (37%). Sepanjang tahun 2022, Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga
Kesehatan terus berupaya dalam proses inpassing/alih jabatan pegawai menjadi

JFT sesuai kebutuhan organisasi yang terdapat di dalam peta jabatan.

2. Sumber Daya Pembiayaan

Dalam rangka mendukung pencapaian indikator kinerja kegiatan, pembiayaan
Kegiatan Pelatihan SDM Kesehatan bersumber dari Anggaran Pendapatan Belanja
Negara (APBN). DIPA awal Kegiatan Pelatihan SDM Kesehatan (2076) tahun 2022
sebesar Rp.373.783.332.000,-. Sepanjang tahun anggaran 2022, terjadi kebijakan
6aut omat i ¢ a@udpgenyestaiareatomdtis untuk menggantikan kebijakan
recofusing anggaran Kementerian/Lembaga sesuai Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2021 tentang APBN Tahun Anggaran 2022, tepatnya pada pasal 28 ayat 2
yang menyebabkan perubahan pagu (2076) di tahun 2022 menjadi
Rp.228.379.504.000,-

Di dalam pagu Kegiatan Pelatihan SDM Kesehatan tersebut, terdapat alokasi
anggaran untuk unit kerja Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan yang
awalnya sebesar Rp. 99.050.492.000,- dan setelahterkenad aut omati ¢ adj ust
menjadi sebesar Rp.53.178.612.000,-
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A. RENCANA AKSI

BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

Pembangunan Indonesia tahun 2020-2024 mengacu pada visi misi serta arahan

presiden. Visi Presiden Republik Indonesia sebagaimana tertuang dalam RPJMN 2020-

2024 adal ah

ATerwujudnya

Berlandaskan Gotong-Roy o n g 0 .

Il ndonesi

Pembangunan

a

yang

manusi a

Tiga Pilar Pembangunan, yakni 1. Layanan dasar dan perlindungan sosial, 2.

Produktivitas, dan 3. Pembangunan karakter. Melalui tiga pilar di atas, Pemerintah

berkomitmen untuk mewujudkan manusia yang berkualitas dan berdaya saing melalui

sumber daya manusia yang sehat dan cerdas, adaptif, inovatif, terampil, dan
berkarakter.
Gambar 2.1
Agenda Pembangunan RPJMN 2020-2024
» a
% Agenda Pembangunan b,

Struktur Ekonomi yang Produktif,
Mandiri, dan Berdaya Saing

3 Pembangunan yang Merata dan
Berkeadilan

4 Mencapai Lingkungan Hidup yang
Berkelanjutan

5 Kemajuan Budaya yang
Mencerminkan Kepribadian Bangsa
Penegakan Sistem Hukum yang

6  Bebas Korupsi, Bermartabat, dan
Terpercaya

Penegakan bagi Segenap Bangsa
7 dan Memberikan Rasa Aman pada
Seluruh Warga

8 Pengelolaan Pemerintahan yang
Bersih, Efektif, dan Terpercaya

9 Sinergi Pemerintahan Daerah dalam
Kerangka Negara Kesatuan

Arahan Presiden
Peningkatan kualitas manusia Pembangunan
n =

D 3

5

A
Sumber: Kedeputian PEPP, Bappenas, 2020 @

Pembangunan
Infrasturktur

Penyederhanaan
Regulasi

Penyederhanaan
Birokrasi

Transformasi
Ekonomi

7 Agenda Pembangunan

Ketahanan Ekonomi untuk
Pertumbuhan Berkualitas dan
Berkeadilan

Pengembangan Wilayah untuk
Mengurangi Kesenjangan

i&
L
B
i
2

Revolusi Mental dan
Pembangunan Kebudayaan

Infrastruktur untuk Ekonomi dan
Pelayanan Dasar

Lingkungan Hidup, Ketahanan,
Bencana, dan Perubahan Iklim

Stabilitas Polhukhankam dan
Transformasi Pelayanan Publik
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Gambar 2.2
Kerangka Pikir Pembangunan Manusia

- og o B A
5 Kerangka Pikir Pembangunan Manusia b
O uu-.:.;:,»«/
“Pembangunan Manusia dilakukan berlandaskan pada
Tiga Pilar Pembangunan: 1) Layanan Dasar dan Perlindungan Sosial, 2) Produktivitas, dan 3) Pembangunan Karakter

Manusia yang Berkualitas dan Berdaya Saing

Sehat Cerdas Adaptif  Kreatif Inovatif Terampil  Bermartabat

Layanan Dasar & A Pembangunan
Perlindungan Sosial Produktivitas

TataKelola Pendidikandan Revolusi Mental dan
Kependudukan Pelatihan Vokasi Pembinaan Ideologi
Pancasila

Pemajuan dan
Pelestarian
Kebudayaan

Pengentasan
Kemiskinan
Kualitas Anak,
Perempuan Pemuda

Budaya Literasi,
Inovasi dan
Kreativitas

Menindaklanjuti arah kebijakan RPJMN 2020-2024, Kementerian Kesehatan
kemudian Menyusun arah kebijakan dan strategi nasional pembangunan kesehatan
yang dituangkan dalam Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Kesehatan 2020-
2024 melalui 5 (lima) strategi sebagai berikut:

1. Peningkatan kesehatan ibu, anak dan kesehatan reproduksi;

2. Percepatan perbaikan gizi masyarakat untuk pencegahan dan penanggulangan
permasalahan gizi ganda;
Peningkatan pencegahan dan pengendalian penyakit;
Pembudayaan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat;

Penguatan Sistem Kesehatan.

Dari 5 (lima) strategi diatas, Menteri Kesehatan Rl menginisiasi adanya
perubahan yang mencakup 6 (enam) hal prinsip atau disebut sebagai pilar transformasi
kesehatan yang juga merupakan bentuk penerjemahan reformasi sistem kesehatan
nasional, yaitu:

1. Transformasi Layanan Primer, mencakup upaya promotif dan preventif yang
komprehensif, perluasan jenis antigen, imunisasi, penguatan kapasitas dan
perluasan skrining di layanan primer dan peningkatan akses, SDM, obat dan kualitas
layanan serta penguatan layanan laboratorium untuk deteksi penyakit atau faktor

risiko yang berdampak pada masyarakat;
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2. Transformasi Layanan Rujukan, yaitu dengan perbaikan mekanisme rujukan dan
peningkatan akses dan mutu layanan rumah sakit, dan layanan laboratorium
kesehatan masyarakat;

3. Transformasi Sistem Ketahanan Kesehatan dalam menghadapi Kejadian Luar Biasa
(KLB)/wabah penyakit/kedaruratan kesehatan masyarakat, melalui kemandirian
kefarmasian dan alat kesehatan, penguatan surveilans yang adekuat berbasis
komunitas dan laboratorium, serta penguatan sistem penanganan bencana dan
kedaruratan kesehatan;

4. Transformasi Pembiayaan Kesehatan, untuk menjamin pembiayaan yang selalu
tersedia dan transparan, efektif dan efisien, serta berkeadilan;

5. Transformasi SDM Kesehatan, dalam rangka menjamin ketersediaan dan
pemerataan jumlah, jenis, dan kapasitas SDM kesehatan; dan

6. Transformasi Teknologi Kesehatan, yang mencakup: (1) integrasi dan
pengembangan sistem data kesehatan, (2) integrasi dan pengembangan sistem
aplikasi kesehatan, dan (3) pengembangan ekosistem (teknologi kesehatan
(regulasi/lkebijakan  yang mendukung, memberikan kemudahan/fasilitasi,
pendampingan, pembinaan serta pengawasan yang memudahkan atau mendukung
bagi proses pengembangan dan pemanfaatan teknologi kesehatan yang
berkelanjutan) yang disertai peningkatan tatakelola dan kebijakan kesehatan.

Gambar 2.3
Transfromasi Slstem Kesehatan 2021-2024

Transformasi Sistem Kesehatan 2021-2024
5 RPJMN dan 6 Pilar Transformasi

Sejalan dengan visi Presiden untuk mewujudkan masyarakat yang sehat, produktif, mandiri dan berkeadilan

/0 —————————————————————— |
Outco Meningkatkan kesehatan ibu, L . M kuat sist
ureome, Sringkatkaniesehatan o Mempercepat perbaikan gizi Memperbaiki Gerakan Masyarakat Fmpertuatsstem
RPIMN bidang anak, keluarga berencana 3 . - kesehatan & pengendalian
iiad : masyarakat pengendalian penyakit Hidup Sehat (GERMAS)
kesehatan dan kesehatan reproduksi obat dan makanan
- |

. Transformasi o Transformasi sistem ketahanan
layanan ruiukan kesehatan

®Transformasi layanan primer

a E d
i Edukasi ingkath Meningkatkan akses

6 kategori, penduduk primer sekunder kapasitas dan dan mutu layanan ketahanan sektor ketahanan

ulama [ — Fenambatan Siining 14 penyakit kapabilitas sekunder & tersier farmasi & alat tanggap darurat
imunisas], g7/ imunisasi rutin penyebab kematian layanan primer Pembangunan RS di kesehatan Iejering nesional
seimbang, olsh rags, menjadi 14 antigen tertinggl i iap sasaran | | pembangunan Kawiasan Timur, jefaring Produksi dalam negeri surveilans berbass lab,
anti rokok, sanitasi & dan periuzsan usia, SKININESWUNGNg, | | Puskesmas i 171 kec, pengamouan 6 layanan 14vaksin rutin, top 10 tenaga cadangan,
kebersihan lingkungan, | | cakpan di selurun & peningkatan ANC penyediaan 40 obat unggulan, kemitraan obat, top 10 alkes by tanggap darurat, table
skaining penyelit, Indonesia univkkesehatan DU | | esensial pemenunan dengan worid's top Volume 2 by volue. top exercise

engabatan X SOM kesehatan primer healthcare centers. kesiapsiagazn krisis.

5 Transformasi SDM
Kesehatan
han ki
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Untuk mencapai visi, misi dan tujuan dari Kementerian Kesehatan hingga tahun
2024, serta sasaran pokok pembangunan kesehatan RPJMN dirumuskan indikator
sasaran strategis Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan yang akan menjadi ukuran

pencapaian tujuan dan kinerja Kementerian Kesehatan sebagai berikut:

Tabel 2.1
Indikator Sasaran Strategis Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan
Program Sasaran Indikator
Meningkatnya pemenuhan Persentase faskes dengan SDM
dan pemerataan SDM kesehatan sesuai standar
kesehatan yang berkualitas
Terpenuhinya SDM Meningkatnya kompetensi Persentase fasilitas kesehatan
kesehatan yang dan sistem pendidikan dengan SDM kesehatan yang
kompeten dan pelatihan SDM kesehatan ditingkatkan sesuai
berkeadilan kompetensinya
Meningkatnya sistem Persentase fasilitas kesehatan
pembinaan jabatan dengan SDM kesehatan
fungsional dan karir SDM tersertifikasi
kesehatan

*Sumber: Permenkes No0.13/2022 (hal.104) Tentang Perubahan Atas Permenkes N0.21/2020 Tentang Renstra
Kemenkes Tahun 2020-2024 Renstra Kemenkes.

Untuk melaksanakan tujuan dan sasaran strategis Direktorat Jenderal Tenaga
Kesehatan, maka disusunlah Indikator Kinerja Kegiatan Direktorat Peningkatan Mutu

Tenaga Kesehatan berdasarkan struktur organisasi terbaru sebagai berikut:

Tabel 2.2
Indikator Sasaran Strategis Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan
Kegiatan Sasaran Indikator Target
2022 | 2023 2024
Peningkatan Terlaksananya Jumlah tenaga 16.000 | 24.000 | 32.000
Mutu Tenaga peningkatan mutu | kesehatan di (kum)
Kesehatan tenaga kesehatan | Puskesmas yang

terlatih surveilans

epidemiologi
Jumlah tenaga 600 1.000 | 1.600
kesehatan di dinkes (kum)

Kabupaten kota yang
terlatih surveilans

epidemiologi
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Jumlah tenaga 2.000 | 3.000 4.000
laboratorium di (kum)
Labkesmas yang
terlatih surveilans
epidemiologi

Jumlah SDMK yang 20.000 | 25.000 | 30.000
ditingkatkan

kompetensinya sesuai
dengan 9 penyakit
prioritas

Persentase institusi 35 50 90
penyelenggara
pelatihan bidang
kesehatan yang
terakreditasi

*Sumber: Permenkes No0.13/2022 (hal.399) Tentang Perubahan Atas Permenkes No0.21/2020 Tentang Renstra
Kemenkes Tahun 2020-2024 Renstra Kemenkes.

Target Indikator Kinerja pada Renstra Tahun 2020 - 2024 ditetapkan berdasarkan
baseline/trend dari capaian output pelatihan yang dilaksanakan oleh UPT Bidang
Pelatihan Kesehatan Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan serta Dinas Kesehatan

Provinsi sebagai satker penerima dana dekonsentrasi.

B. PERJANJIAN KINERJA
Perjanjian Kinerja tahun 2022 ditetapkan mengacu pada dokumen Rencana
Strategis Kementerian Kesehatan 2020 - 2024. Perjanjian Kinerja Pusat Pelatihan SDM
Kesehatan Tahun 2022 yang ditandatangani Kepala Pusat Pelatihan SDM Kesehatan
pada tanggal 15 Desember 2021 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2.3
Perjanjian Kinerja Pusat Pelatihan SDM Kesehatan Tahun 2022

No. | Sasaran Program/Kegiatan Indikator Kinerja Target

1) 2) 3) 4)

1. | Pelatihan teknis kesehatan, 1. Jumlah SDM Kesehatan vyang | 40.835
fungsional kesehatan, mendapat sertifikat pada pelatihan | Orang
manajemen kesehatan dan teknis kesehatan, fungsional
manajemen non kesehatan kesehatan, manajemen kesehatan

dan manajemen non kesehatan
terakreditasi.
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2. Jumlah NSPK terkait Pelatihan 65
Bidang Kesehatan yang teah
disusun.

Perjanjian Kinerja Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan di bulan
Oktober Tahun 2022 mengalami revisi karena adanya perubahan jumlah anggaran,
nomenklatur indikator kinerja serta target indikator kinerja sesuai dengan Revisi Renstra
Kementerian Kesehatan Tahun 20217 2024.

Perjanjian Kinerja ini ditandatangani kembali pada tanggal 11 Oktober 2022,
sebagai komitmen Direktur Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan kepada Direktur

yang
merepresentasikan tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas dan terukur dalam

Jenderal Tenaga Kesehatan sebagai pernyataan bentuk komitmen

rentang waktu satu tahun tertentu dengan mempertimbangkan sumber daya yang

dikelolanya, sebagaimana terlampir di bawabh ini:

Tabel 2.4
Revisi Perjanjian Kinerja
Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan Tahun 2022

No.

Sasaran Program/Kegiatan

Indikator Kinerja

Target

(1)

()

®3)

(4)

Meningkatnya ketersediaan SDM
Kesehatan Sesuai Standar/
Peningkatan Mutu Tenaga
Kesehatan

Jumlah tenaga kesehatan di
Puskesmas yang terlatih
surveilans epidemiologi

. Jumlah tenaga kesehatan di

Dinkes Kabupaten/Kota yang
terlatih surveilans epidemiologi

. Jumlah tenaga laboratorium di

Labkesmas yang terlatih
surveilans epidemiologi

. Jumlah SDMK yang Ditingkatkan

Kompetensinya Sesuai dengan 9
Penyakit Prioritas

. Persentase institusi

penyelenggara pelatihan bidang
kesehatan yang terakreditasi

16.000

600

2.000

20.000

35%
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ANGGARAN

Alokasi anggaran Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan pada tahun
2022 berdasarkan DIPA awal nomor SP DIPA-024.12.1.630870/202 per tanggal 17
November 2021 sebesar Rp.99.050.492.000,-. Kemudian mengalami perubahan

anggaran akibat automatic adjustment menjadi Rp.53.178.612.000,- . Berikut adalah

gambaran proporsi anggaran Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan Tahun

2022 per Kegiatan:

Tabel 2.5

Proporsi Anggaran per-Kegiatan
Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan Tahun 2022

No

Kode Kegiatan

Pagu Efektif

Klasifikasi
Rincian Output

Realisasi Anggaran
Per-30 Desember 2022

Realisasi %

Target

Capaian

(1)

)

(3)

4) (5)

(6)

(@)

6822 Peningkatan
Mutu Tenaga
Kesehatan

254,664,000

235,650,000| 92.53%

BGD Tata Kelola
Kelembagaan
Publik Bidang
Kesehatan

254,664,000

235,650,000| 92.53%

1 Lembaga

1 Lembaga

6815 Pembinaan,
Pengawasan, dan
Perlindungan
Tenaga Kesehatan

9,800,500,000

5,552,314,860 56.65%

QEJ Bantuan
Pendidikan Tinggi

9,800,500,000

5,552,314,860 56.65%

120 Orang

226 Orang

2076Pelatihan
Sumber Daya
Manusia
Kesehatan

5,962,122,000

5,334,671,840 89.48%

ABG Kebijakan
Bidang Kesehatan

860,160,000

823,379,079 95.72%

3
Rekomendasi

4
Rekomendasi

ADB Akreditasi
Produk

166,000,000

151,980,204 91.55%

500 Produk

768 Produk

ADE Akreditasi
Lembaga

279,600,000

249,173,381 89.12%

12 Lembaga

12 Lembaga

ADG Standarisasi
Profesi dan SDM

500,000,000

487,650,000 97.53%

86 Orang

84 Orang

AFA Norma,
Standard, Prosedur
dan Kriteria

920,790,000

890,280,851| 96.69%

8 NSPK

7NSPK

BDB Fasilitasi dan
Pembinaan
Lembaga

192,905,000

189,088,655| 98.02%

4 Lembaga

4 Lembaga

DCM Pelatihan
Bidang Kesehatan

2,732,602,000

2,234,843,598 81.78%

700 Orang

570 Orang

FBA Fasilitasi dan
Pembinaan
Pemerintah Daerah

310,065,000

308,276,072| 99.42%

1 Daerah

1 Daerah
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4 6822 Peningkatan | 37,161,326,000 25,417,028,164 68.40%
Mutu Tenaga

Kesehatan

ABG Kebijakan 2,633,188,000 2,011,094,140 76.37% | 8 8

Bidang Kesehatan Rekomendasi Rekomendasi
ADB Akreditasi 996,180,000 819,976,099 82.31% | 500 Produk | 1324 Produk

Produk

ADE Akreditasi 955,100,000 725,139,913 75.92% | 39 Lembaga | 39 Lembaga

Lembaga

ADG Standarisasi
Profesi dan SDM 1,091,621,000 740,829,000 67.87% | 300 Orang 270 Orang
AFA Norma,

Standard, Prosedur
dan Kriteria 30,167,254,000 19,913,191,711 66.01% | 29 NSPK 91 NSPK
BDB Fasilitasi dan
Pembinaan

Lembaga 1,262,513,000 1,157,171,521 91.66% | 25 Lembaga | 16 Lembaga
FBA Fasilitasi dan
Pembinaan

Pemerintah Daerah 55,470,000 49,625,780| 89.46% | 1 Daerah 1 Daerah
TOTAL 53,178,612,000 36,539,664,864 68.71%
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

Akuntabilitas Kinerja Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan merupakan

perwujudan dari proses pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi sebagaimana diuraikan

dalam Permenkes Nomor 5 tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian

Kesehatan. Akuntabilitas ini juga merupakan bentuk pertanggungjawaban atas keberhasilan

dan kegagalan pelaksanaan program dan kegiatan yang telah diperjanjikan pada tahun 2022.

Uraian analisis capaian kinerja yaitu dengan membandingkan antara target dan realisasi

kinerja pada tahun 2022, membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun

ini dengan beberapa tahun sebelumnya, menganalisis hal-hal yang mendukung dalam

menghambat terkait ketercapaian target atau ketidaktercapaian target, serta menganalisis

efisiensi penggunaan sumber daya dalam mendukung pencapaian target kinerja. Adapun

definisi operasional dari indikator kinerja kegiatan Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga

Kesehatan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1

Tabel Definisi Operasional Indikator Kinerja Dit. Peningkatan Mutu Nakes

Kegiatan

Indikator Kinerja

Kegiatan

Definisi Operasional

Cara Penghitungan

Peningkatan Mutu

Tenaga Kesehatan

Jumlah tenaga
kesehatan di
puskesmas yang
terlatih surveilans

epidemiologi

Jumlah tenaga
Kesehatan di
Puskesmas yang telah
mengikuti pelatihan
terakreditasi yang
didalamnya terdapat
materi survailans dan
atau materi
pengumpulan data,
pengolahan data,
analisis data hingga

penyajian informasi

Jumlah kumulatif
tenaga kesehatan di
puskesmas yang
mendapat sertifikat
pada pelatihan
terakreditasi yang
didalamnya terdapat
materi survailans dan
atau materi
pengumpulan data,
pengolahan data,
analisis data hingga

penyajian informasi

Jumlah tenaga
kesehatan di dinkes
kabupaten/ kota yang
terlatih surveilans

epidemiologi

Jumlah SDM
Kesehatan di Dinas
Kesehatan
Kabupaten/Kota yang
telah mengikuti

Jumlah kumulatif SDM
Kesehatan di Dinas
Kesehatan
Kabupaten/Kota yang
mendapat sertifikat
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pelatihan terakreditasi
yang didalamnya
terdapat materi
survailans dan atau
materi pengumpulan
data, pengolahan data,
analisis data hingga

penyajian informasi

pada pelatihan
terakreditasi yang
didalamnya terdapat
materi survailans dan
atau materi
pengumpulan data,
pengolahan data,
analisis data hingga

penyajian informasi

Jumlah tenaga
laboratorium di
Labkesmas yang
terlatih surveilans

epidemiologi

Jumlah tenaga
Laboratorium di
Laboratorium
Kesehatan Masyarakat
(Labkesmas) yang
telah mengikuti
pelatihan terakreditasi
yang didalamnya
terdapat materi
survailans dan atau
materi pengumpulan
data, pengolahan data,
analisis data hingga

penyajian informasi

Jumlah kumulatif
tenaga laboratorium di
Labkesmas yang
mendapat sertifikat
pada pelatihan
terakreditasi yang
didalamnya terdapat
materi survailans dan
atau materi
pengumpulan data,
pengolahan data,
analisis data hingga
penyajian informasi

Jumlah SDMK yang
ditingkatkan
kompetensinya sesuai
dengan 9 penyakit
prioritas

Jumlah SDMK yang
ditingkatkan
kompetensinya melalui
pelatihan bidang
Kesehatan sesuai
dengan 9 penyakit
prioritas (Jantung,
Kanker, DM-ginjal-hati,
Stroke/Otak, KIA, TB,
Penyakit Infeksi)

Jumlah SDMK yang
telah mengikuti
pelatihan bidang
kesehatan sesuai
dengan 9 penyakit

prioritas

Persentase institusi
penyelenggara
pelatihan bidang
kesehatan yang

terakreditasi

Persentase jumlah
institusi penyelenggara
pelatihan bidang
kesehatan yang
terakreditasi, baik
melalui penilaian awal

maupun reakreditasi,

Jumlah institusi
penyelenggara
pelatihan bidang
kesehatan yang
terakreditasi, baik
melalui penilaian

akreditasi awal
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terhadap jumlah maupun reakreditasi

institusi penyelenggara | dibagi jumlah institusi

pelatihan yang penyelenggara
mengusulkan pelatihan yang yang
akreditasi mengusulkan

akreditasi, dikalikan
100

*Sumber: Permenkes No0.13/2022 (hal.497) Tentang Perubahan Atas Permenkes No0.21/2020 Tentang Renstra Kemenkes
Tahun 2020-2024 Renstra Kemenkes.

Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan juga ikut serta dalam pencapaian IKK
Pendukung RPJMN 2020-2024 pada Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan (Perpres No.18
Tahun 2020 tentang RPJMN Tahun 2020-2024) berupa: Jumlah SDM Kesehatan yang
mendapat pelatihan strategis dan Pelatihan Tenaga Kesehatan di Unit Transfusi Darah dan
Bank Darah RS.

Untuk pencapaian Indikator Kinerja Program (IKP) Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan
dengan sasaran program: Meningkatnya pemenuhan SDMK sesuai standar berupa: Jumlah
SDMK yang ditingkatkan kompetensinya untuk mendukung sistem ketahanan kesehatan dan
Jumlah SDMK yang ditingkatkan kompetensinya sesuai dengan 9 penyakit prioritas,

Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan juga ikut mendukung pencapaiannya.

A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI DALAM PENCAPAIAN IKK PENDUKUNG RPJMN
2020-2024 (PRIORITAS NASIONAL)

1) Jumlah SDM Kesehatan yang mendapat pelatihan Strategis
Pencapaian IKK Pendukung RPJMN Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga
Kesehatan diukur dengan membandingkan antara target kinerja berdasarkan
Perpres No.18 Tahun 2020 tentang RPJMN Tahun 2020-2024 dengan rencana kerja
yang dilaksanakan. Capaian di tahun 2022 untuk indikator ini adalah sebesar 107,5%
per Desember 2022 dengan banyaknya jumlah SDM Kesehatan yang mendapat
pelatihan strategis (NST dan NSI) sebanyak 2.903 orang dari target yang sudah
ditetapkan 2.700 orang. Capaian tersebut diperoleh dari jumlah capaian kinerja

dibagi dengan target kinerja dikalikan 100%.
Penghitungan Capaian Kinerja:

0 wnN OQORE Qi X 100% = 2.903

YOI QM Qi 2.700

X 100% = 107,5%
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Gambar 3.1
Capaian Kinerja Pendukung RPIJMN 2020-2024 DitKat Mutu Nakes

Capaian Kinerja Pendukung RPJIMN 2020-2024

2.903

2.700

Target Capaian

2) Pelatihan Tenaga Kesehatan di Unit Transfusi Darah dan bank Darah RS

Capaian ditahun 2022 untuk indikator ini adalah sebesar 127% per Desember
2022 dengan banyak jumlah tenaga kesehatan yang mendapat pelatihan di Unit
Transfusi Darah dan Bank darah RS sebanyak 127 orang dari target yang sudah
ditetapkan 100 orang. Capaian tersebut diperoleh dari jumlah capaian kinerja dibagi

dengan target kinerja dikalikan 100%.

Penghitungan Capaian Kinerja:

174 vy ey - EQ‘ T 127
0 0N ONQE Qi X100% = X100% =127%
Y& QUE Qi 100
Gambar 3.2

Capaian Kinerja Pendukung RPJMN 2020-2024 DitKat Mutu Nakes

Capaian Kinerja Pendukung RPJIMN 2020-2024

127
Capaian
100
Target
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Tabel 3.2
Target dan Capaian Indikator Pendukung RPJMN (Prioritas Nasional) TA 2022

No. Indikator Sasaran Strategis Target | Capaian % Notifikasi
1 Jumlah SDM Kesehatan yang mendapat | 2700 2903 107,51

pelatihan Strategis
2 Pelatihan Tenaga Kesehatan di Unit | 100 127 127

Transfusi Darah dan bank Darah RS .
B. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI DALAM PENCAPAIAN IKP DIREKTORAT

29

JENDERAL TENAGA KESEHATAN
1) Jumlah SDM Kesehatan yang ditingkatkan kompetensinya untuk mendukung
sistem ketahanan kesehatan.

Pencapaian IKP Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan diukur dengan
membandingkan antara target kinerja berdasarkan rencana kerja. Capaian di tahun
2022 untuk indikator ini adalah sebesar 111,38% per Desember 2022 dengan
banyaknya jumlah SDM Kesehatan yang ditingkatkan kompetensinya untuk
mendukung sistem ketahanan kesehatan sebanyak 20.717 orang dari target yang
sudah ditetapkan 18.600 orang. Capaian tersebut diperoleh dari jumlah capaian
kinerja dibagi dengan target kinerja dikalikan 100%.

Penghitungan Capaian Kinerja:

5 on OIGE 01 - 20.717
0 wn OEAE 21 x 100% = X 100% = 111,38%
Yol Q0 Qi 18.600
Gambar 3.3

Capaian IKP 2022 DitKat Mutu Nakes

Capaian IKP 2022

= Target = Capaian
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2) Jumlah SDM Kesehatan yang ditingkatkan kompetensinya sesuai dengan 9
pernyakit prioritas.
Capaian di tahun 2022 untuk indikator ini adalah sebesar 221,95% per Desember
2022 dengan banyaknya Jumlah SDM Kesehatan yang ditingkatkan kompetensinya
sesuai dengan 9 penyakit prioritas sebanyak 44.391 orang dari target yang sudah
ditetapkan 20.000 orang. Capaian tersebut diperoleh dari jumlah capaian kinerja
dibagi dengan target kinerja dikalikan 100%.

Penghitungan Capaian Kinerja:

0 &N wlRWE Qi X 100% = 44.391 X 100% = 221,95%
YOI 0ME Qi 20.000
Gambar 3.4

Capaian IKP 2022 DitKat Mutu Nakes

Capaian IKP 2022

» Target = Capaian

Tabel 3.3
Target dan Capaian Indikator Program Ditjen Nakes TA 2022

No. Indikator Sasaran Strategis Target | Capaian % Notifikasi
1 Jumlah SDM Kesehatan yang ditingkatkan | 18.600 | 20.717 | 111,38

kompetensinya untuk mendukung sistem .

ketahanan kesehatan
2 Jumlah SDM Kesehatan yang ditingkatkan | 20.000 | 44.391 | 221,95
kompetensinya sesuai dengan 9 pernyakit
prioritas

30| Laporan Kinerja Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan 2022



C. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI DALAM PENCAPAIAN IKK DIREKTORAT
PENINGKATAN MUTU TENAGA KESEHATAN
1) Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah tenaga kesehatan di puskesmas yang
terlatih surveilans epidemiologi.

Pencapaian kinerja Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan diukur
dengan membandingkan antara target kinerja berdasarkan Permenkes No.13/2022
tentang perubahan atas Permenkes N0.21/2021 tentang Renstra Kemenkes Tahun
2020-2024 maupun berdasarkan target Perjanjian Kinerja dengan capaian kinerja.
Capaian di tahun 2022 untuk indikator ini adalah sebesar 109% per Desember 2022
dengan banyaknya jumlah tenaga kesehatan di Puskesmas yang terlatih surveilans
epidemiologi sebanyak 17.555 orang. Perhitungan capaian tersebut diperoleh dari

jumlah capaian kinerja dibagi dengan target kinerja dikalikan 100%.

Penghitungan Capaian Kinerja:

0 wn OQE Qi X 100% = 17.555 X 100% = 109%
YoOu "QCQE Qi 16.000
Gambar 3.5

Capaian Renstra 2022 DitKat Mutu Nakes

Capaian Indikator Berdasarkan
Target Renstra 2022

17.555

16.000

Target Capaian

2) Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah tenaga kesehatan di Dinkes Kabupaten/Kota
yang terlatih surveilans epidemiologi.

Capaian di tahun 2022 untuk indikator ini adalah sebesar 151% per Desember

2022 dengan banyaknya jumlah tenaga kesehatan di Dinkes Kab/Kota yang terlatih

surveilans epidemiologi sebanyak 906 orang. Capaian tersebut diperoleh dari jumlah
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sertifikat pelatihan yang diterbitkan oleh Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga
Kesehatan untuk penyelenggaraan pelatihan surveilans epidemiologi di Dinkes
Kab/Kota. Perhitungan capaian tersebut diperoleh dari jumlah capaian kinerja dibagi

dengan target kinerja dikalikan 100%.

Penghitungan Capaian Kinerja:

v o m,@‘ .Q\ P 906
00N WBAE B v 100% = X 100% = 151%
Yol O Qi 600

Gambar 3.6

Capaian Renstra 2022 DitKat Mutu Nakes

Capaian Indikator Berdasarkan Target Renstra 2022

906

Target Capaian

3) Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah tenaga laboratorium di Labkesmas yang
terlatih surveilans epidemiologi.

Capaian di tahun 2022 untuk indikator ini adalah sebesar 112,80% per
Desember 2022 dengan banyaknya jumlah tenaga laboratorium di Labkesmas yang
terlatih surveilans epidemiologi sebanyak 2.256 orang. Capaian tersebut diperoleh
dari jumlah sertifikat pelatihan yang diterbitkan oleh Direktorat Peningkatan Mutu
Tenaga Kesehatan untuk penyelenggaraan pelatihan labkesmas surveilans
epidemiologi. Perhitungan capaian tersebut diperoleh dari jumlah capaian kinerja

dibagi dengan target kinerja dikalikan 100%.

Penghitungan Capaian Kinerja:

0 wn OQE Qi X 100% = 2.256
Yol "QE Qi 2.000

X 100% = 112,80%
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Gambar 3.7
Capaian Renstra 2022 DitKat Mutu Nakes

Capaian Indikator Berdasarkan Target Renstra 2022

2.256
Capaian
2.000
Target

4) Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah SDMK yang ditingkatkan kompetensinya
sesuai dengan 9 penyakit prioritas.

Capaian di tahun 2022 untuk indikator ini adalah sebesar 221,95% per
Desember 2022 dengan banyaknya jumlah SDMK yang ditingkatkan kompetensinya
sesuai dengan 9 penyakit prioritas sebanyak 44.391 orang. Capaian tersebut
diperoleh dari jumlah sertifikat pelatihan yang diterbitkan oleh Direktorat Peningkatan
Mutu Tenaga Kesehatan untuk penyelenggaraan pelatihan-pelatihan 9 penyakit
prioritas. Perhitungan capaian tersebut diperoleh dari jumlah capaian kinerja dibagi

dengan target kinerja dikalikan 100%.

Penghitungan Capaian Kinerja:

6 0N GWQE Q1 . 2256 0000 = 112 80%
YOI QM Qi 2.000
Gambar 3.8

Capaian Renstra 2022 DitKat Mutu Nakes

Capaian Indikator Berdasarkan Target Renstra 2022

44,391

20.000

Target Capaian
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5) Indikator Kinerja Kegiatan Persentase institusi penyelenggara pelatihan
bidang kesehatan yang terakreditasi.

Capaian ditahun 2022 untuk indikator ini adalah sebesar 137% per Desember

2022 dengan persentase institusi penyelenggara pelatihan bidang kesehatan yang

terakreditasi. Capaian tersebut diperoleh dari jumlah capaian kinerja dibagi dengan

target kinerja dikalikan 100%.

Penghitungan Capaian Kinerja:

v n ) - .Q\ T e 4 (y
0 dn GQE Qi X 100% = 8,8% X 100% =137%
YO O Qi 35%
Gambar 3.9

Capaian Renstra 2022 DitKat Mutu Nakes

Capaian Indikator Berdasarkan Target Renstra 2022

_als%
Capaian
Target

Tabel 3.4
Target dan Capaian Indikator Sasaran Strategis TA 2022

No. Indikator Sasaran Strategis Target | Capaian % Notifikasi
1 Jumlah tenaga kesehatan di puskesmas | 16.000 | 17.555 | 109,72
yang terlatih surveilans epidemiologi .
2 Jumlah tenaga kesehatan di Dinkes | 600 906 151
Kabupaten/Kota yang terlatih surveilans .
epidemiologi
3 Jumlah tenaga laboratorium di Labkesmas | 2.000 2.256 | 112,80 .

yang terlatih surveilans epidemiologi
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4 Jumlah SDMK  yang ditingkatkan | 20.000 | 44.391 | 221,95

kompetensinya sesuai dengan 9 penyakit .
prioritas
5 Persentase institusi penyelenggara | 35% 48,8 137

pelathan  bidang kesehatan yang
terakreditasi

Capaian kinerja indikator sasaran strategis Direktorat Peningkatan Mutu

Tenaga Kesehatan dalam pelaksanaannya diperoleh dari jumlah sertifikat pelatihan

yang diterbitkan untuk penyelenggaraan pelatihan bersumber anggaran kegiatan

Pelatihan SDM Kesehatan (2076) yang diselenggarakan oleh:

1. Unit pelaksana teknis (UPT) Bidang Pelatihan Kesehatan di lingkungan Direktorat
Jenderal Tenaga Kesehatan yaitu 3 (tiga) Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK)
dan 4 (empat) Balai Pelatihan Kesehatan (Bapelkes) yaitu BBPK Jakarta, BBPK
Ciloto, BBPK Makassar, Bapelkes Cikarang, Bapelkes Semarang, Bapelkes Batam
dan Bapelkes Mataram;

2. Dinas Kesehatan Provinsi dan UPT Pelatihan Bidang Kesehatan provinsi bersumber

dana dekonsentrasi Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan.

Selain itu, capaian indikator kinerja tersebut juga diperoleh dari penomoran
sertifikat yang diterbitkan untuk penyelenggaraan pelatihan bidang kesehatan yang
pembiayaannya di luar anggaran Kegiatan Pelatihan SDM Kesehatan (2076) DIPA
Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan, yaitu pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan
oleh Unit Program dan UPT di lingkungan Kementerian Kesehatan, Penyelenggara

pelatihan swasta dan UPT Bidang Pelatihan Kesehatan Provinsi (Bapelkes Daerah).

D. ANALISIS CAPAIAN INDIKATOR KINERJA DIREKTORAT PENINGKATAN MUTU
TENAGA KESEHATAN
1) Indikator Kinerja Organisasi dalam Pencapaian IKK Pendukung RPJMN 2020-
2024 (Prioritas Nasional)

Pencapaian untuk indikator kinerja ini merupakan kegiatan prioritas bidang
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan yang dipantau melalui Sistem Informasi
Monitoring dan Evaluasi (SISMONEV) Kantor Staf Presiden (KSP). Capaian pelatihan
bidang kesehatan ini diperoleh dari jumlah penomoran sertifikat pelatihan prioritas
nasional yang dilaksanakan Direktorat Peningkatan Mutu ada 3 (tiga) kegiatan, yaitu:

Pembekalan/Pelatihan Nusantara Sehat Tim (NST); Pembekalan/Pelatihan Nusantara
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Individu (NSI); dan Pelatihan Pelayanan Darah di Unit Transfusi Darah Rumah Sakit
(UTD RS). Hal ini merupakan amanat dari Undang-undang Nomor 36 tahun 2014
tentang Tenaga Kesehatan serta PP Nomor 67 tahun 2019 tentang Pengelolaan
Tenaga Kesehatan. Dari total capaian sebanyak 2.903 orang (untuk pelatihan NST
dan NSI) serta capaian sebanyak 127 orang, sebesar 100% berasal dari sumber
anggaran Kegiatan Pelatihan SDM Kesehatan (2076), yaitu dari pelatihan yang

dilaksanakan oleh UPT Bidang Pelatihan Kesehatan Direktorat Jenderal Tenaga

Kesehatan.
Tabel 3.5
Capaian IKK Pendukung RPJMN 2020-2024 (Pelatihan Prioritas Nasional)
No Instansi Pelatihan Target | Capaian | Persentase Anggaran Realisasi Persentase
1 |BBPK Ciloto NST 782 782 100 8,315,992,000 8,272,062,318 99
2 |BBPK Ikt NSI 450 447 99 2,242,692,000 2,189,642,872 o8
3 |BBPK Makassar NSI 460 359 78 1,959,083,000 1,615,235,924 82
4  |Bapelkes Cikarang NSI 440 433 93 2,612,024,000 2,437,067,118 03
5  |Bapelkes Batam NSI 500 441 88 2,354,111,000 2,312,708,491 98
6 |Bapelkes Semarang NS 500 441 88 1,840,014,000 1,765,003,896 96
TOTAL NST dan NSl 3,132 | 2,903 93 19,323,916,000 | 18,591,720,619 %
T
7  |BBPK Jakarta UTD RS 100 127 127 1,425,659,000 1,403,948 774 98
| NS [ 2350 2121] a0 [ 11,007,924,000] 10,319,658,301 94

Sumber: aplikasi sirack_ditmutu

Secara keseluruhan pelaksanaan kegiatan untuk capaian indikator kinerja
organisasi dalam pencapaian IKK pendukung RPJMN 2020-2024 (Prioritas Nasional)
di Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan telah dimonitoring secara periode
dari BO4, BO6, BO9 sampai B12 seperti tabel dibawah ini:

Tabel 3.6
Capaian Pelatihan Prioritas Nasional Per-Triwulan
Bulan Nama Pelatihan
NST NSI UTD RS

B.04 273 864 0

B.06 489 864 28

B.09 666 1.340 82

B.12 782 2.121 127

2) Indikator Kinerja Organisasi dalam Pencapaian IKP Direktorat Jenderal Tenaga

Kesehatan.
Capaian indikator kinerja ini diperoleh dari jumlah penomoran sertifikat
pelatihan yang dikeluarkan oleh Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan,

dimana pelatihan tersebut diakreditasi oleh Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga
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Kesehatan. Hal ini merupakan amanat dari Undang-undang Nomor 36 tahun 2014
tentang Tenaga Kesehatan serta PP Nomor 67 tahun 2019 tentang Pengelolaan
Tenaga Kesehatan. Setiap pelatihan yang telah terakreditasi akan dikeluarkan
penomoran sertifikatnya oleh Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan,
sehingga capaian indikator kinerja diperoleh dari jumlah penomoran sertifikat yang
diterbitkan untuk setiap pelatihan yang telah terakreditasi, baik pelatihan yang
bersumber dana kegiatan Pelatihan SDM Kesehatan (2076), maupun sumber
anggaran lainnya seperti APBN Unit Program Kemenkes, APBD, serta swasta.

Dari total capaian sebanyak 20.717 jumlah SDM Kesehatan yang ditingkatkan
kompetensinya untuk mendukung sistem ketahanan kesehatan, sebesar 72% berasal
dari sumber anggaran Kegiatan Pelatihan SDM Kesehatan Badan PPSDM Kesehatan,
yaitu dari pelatihan yang dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan Provinsi penerima dana
dekonsentrasi Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan dimana sebagian
besar pelaksanaan pelatihan dilaksanakan secara daring maupun blended. Selain itu
capaian untuk jumlah SDM Kesehatan yang ditingkatkan kompetensinya sesuai
dengan 9 penyakit prioritas sebanyak 44.391 orang juga diperoleh dari penomoran
sertifikat yang diterbitkan untuk penyelenggaraan pelatihan bidang kesehatan yang
pembiayaannya dari dalam dan luar anggaran Kegiatan Pelatihan SDM Kesehatan
(2076) DIPA Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan, yaitu pelatihan-pelatihan yang
diselenggarakan oleh Unit program dan UPT di lingkungan Kementerian Kesehatan,
Penyelenggara pelatihan swasta dan UPT Bidang Pelatihan Kesehatan Provinsi

(Bapelkes Daerah).

Tabel 3.7
Capaian Pelatihan 9 Penyakit Prioritas
Tagging Jumlah
9 Penyakit Prioritas :
- Diabetes 81
- Ginjal 853
- Infeksi 761
- Jantung 7297
- Kanker 3042
- KIA 4494
- PTM 27.384
- Stroke 223
- TB 256
Total 9 Penyakit 44.391
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Ketahanan Kesehatan 20.717

3) Indikator Kinerja Organisasi dalam Pencapaian IKK Direktorat Peningkatan Mutu

Tenaga Kesehatan

Capaian indikator kinerja ini diperoleh dari jumlah penomoran sertifikat

pelatihan ketahanan kesehatan yang terbagi menjadi 3 (tiga) indikator IKK untuk

pelatihan surveilans epidemiologi (surveilans epid di puskesmas, surveilans epid di

kab/kota dan labkesmas berbasis surveilans) dan 9 (sembilan) penyakit prioritas yang

dikeluarkan oleh Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan. Dari total capaian

sebanyak 20.717 jumlah tenaga kesehatan yang ditingkatkan kompetensinya untuk

mendukung sistem ketahanan kesehatan, capaian perbulannya adalah:

Tabel 3.8
Capaian IKK Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan
(jumlah nakes di PKM yang terlatih surveilans epidemiologi)

No Program/Kegiatan Prog::?r:;l'(::;riatan ) Bulan Uraian Capaian Realisasi
1 Terlaksananya Jumlah tenaga Januari Jumlah kumulatif tenaga kesehatan di 0
peningkatan mutu kesehatan di puskesmas yang mendapat sertifikat pada
tenaga kesehatan Puskesmas yang pelatihan terakreditasi yang didalamnya
terlatih surveilans terdapat materi survailans dan atau materi
epidemiologi pengumpulan data, pengolahan data,
analisa data hingga penyajian informasi.
Baseline di tahun 2021 adalah 10.045
Februari 0
Maret 90
April 30
Mei 210
Juni 337
Juli 240
Agustus 668
September 617
Oktober 1493
November 1348
Desember 2477
Total Capaian 2022 7510
Total Capaian 2021 + 2022 17555
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Tabel 3.9
Capaian IKK Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan
(jumlah nakes di Dinkes Kab/Kota yang terlatih surveilans epidemiologi)

No Program/Kegiatan Progrl':tc“‘r:;(::;riatan . Bulan Uraian Capaian Realisasi
2 Terlaksananya Jumlah tenaga Januari Jumlah kumulatif tenaga kesehatan di 0
peningkatan mutu kesehatan di dinkes puskesmas yang mendapat sertifikat pada
tenaga kesehatan Kabupaten kota pelatihan terakreditasi yang didalamnya
yang terlatih terdapat materi survailans dan atau materi
surveilans pengumpulan data pengolahan data
epidemiologi analisis data hingga penyajian informasi.
Baseline di tahun 2021 adalah 172 Orang
Februari 0
Maret 30
April 0
Mei 30
Juni 100
Juli 90
Agustus 60
September 135
Oktober 90
November 152
Desember 47
Total Capaian 2022 734
Total Capaian 2021 + 2022 906
Tabel 3.10
Capaian IKK Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan
(jumlah tenaga lab di labkesmas yang terlatih surveilans epidemiologi)
No Program/Kegiatan Indikator. Bulan Uraian Capaian Realisasi
Program/Kegiatan .
3 Terlaksananya Jumlah tenaga Januari Jumlah kumulatif tenaga laboratorium di 0
peningkatan mutu laboratorium di Labkesmas yang mendapat sertifikat pada
tenaga kesehatan Labkesmas yang pelatihan terakreditasi yang didalamnya
terlatih surveilans terdapat materi survailans dan atau materi
epidemiologi pengumpulan data, pengolahan data,
analisis data hingga penyajian informasi.
Baseline capaian tahun 2021 sebanyak
478 orang
Februari 0
Maret 0
April 0
Mei 0
Juni 26
Juli 15
Agustus 275
September 16
Oktober 303
November 228
Desember 915
Total Capaian 2022 1778
Total Capaian 2021 + 2022 2256
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Tabel 3.11
Capaian IKK Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan
(jumlah SDMK yang ditingkatkan kompetensinya sesuai dengan 9 penyakit prioritas)

Capaian IKK Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan
(persentase institusi penyelenggara pelatihan bidang kesehatan yang terakreditasi)

No Program/Kegiatan Progrl:r:Illl(:;;iratan ) Bulan Uraian Capaian Realisasi
4 Terlaksananya Jumlah SDMK yang |Januari Jumlah SDMK yang telah mengikuti 163
peningkatan mutu ditingkatkan pelatihan bidang kesehatan sesuai dengan
tenaga kesehatan kompetensinya 9 penyakit prioritas (Jantung, Kanker, DM-
sesuai dengan 9 Ginjal-Hati, Stroke/Otak, KIA, TB, Penyakit
penyakit prioritas Infeksi). Capaian di Januari 2022 sudah
dilatih sebanyak 163 orang.
Februari 1161
Maret 806
April 1800
Mei 1800
Juni 1917
Juli 1530
Agustus 1530
September 8718
Oktober 9536
November 9220
Desember 6210
Total Capaian 2022 44391
Tabel 3.12

Indikator

No Program/Kegiatan . Bulan Uraian Capaian Realisasi
Program/Kegiatan .
5 Terlaksananya Persentase institusi |Januari Persentase jumlah institusi penyelenggara 0
peningkatan mutu penyelenggara pelatihan bidang kesehatan yang
tenaga kesehatan pelatihan bidang terakreditasi (35%) baik melalui penilaian
kesehatan yang awal maupun reakreditasi terhadap jumlah
terakreditasi institusi penyelenggara pelatihan yang
mengusulkan akreditasi
Februari 0
Maret 2
April 4
Mei 2
Juni B
Juli 4
Agustus 1
September 5
Oktober 3
November 10
Desember 17
Total Capaian 2022 52
Total Capaian 2021 + 2022 83

E. CAPAIAN KLASIFIKASI RINCIAN OUTPUT KEGIATAN
Pencapaian indikator kinerja kegiatan Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga

Kesehatan tidak lepas dari capaian klasifikasi rincian output (KRO) Kegiatan Pelatihan
SDM Kesehatan tahun 2022, dimana jumlah target KRO berasal dari 2 (dua) klasifikasi

rincian pelatihan yang diselenggarakan oleh UPT Bidang Pelatihan Kesehatan Direktorat

Jenderal Tenaga Kesehatan serta Dinas Kesehatan Provinsi melalui dana dekonsetrasi.

Adapun rincian klasifikasi rincian output tersebut adalah:
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Tabel 3.13

Target KRO DCM dan SCM Direktorat Peningkatan Mutu

No Kode Klasifikasi Rincian Output Target
1 2076.DCM Pelatihan Bidang Kesehatan 29.870
2 2076.SCM Pelatihan Bidang Kesehatan 18.580

1) Klasifikasi Rincian Output Pelatihan Bidang Kesehatan (DCM)

pelatihan bidang kesehatan untuk DCM dilaksanakan oleh 3 (tiga) Balai Besar
Pelatihan Kesehatan (BBPK) dan 4 (empat) Balai Pelatihan Kesehatan (Bapelkes).
Output ini
Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan. Target pada KRO ini adalah sebanyak 29.870
orang, dengan capaian sebanyak 34.645 orang (115,98%). Adapun jenis pelatihan

yang masuk ke dalam KRO ini adalah sebagai berikut:

-~ 0o o 0 T @

S«

Pelatihan E-Trainers

Pelatihan Training Of Trainer

Pelatihan Tenaga Kesehatan Haji Indonesia

Pelatihan Tim Penilai Jabatan Fungsional
Pelatihan Pengendali Pelatihan

Pelatihan Basic Trauma Cardiac Life Support
Pelatihan Management Of Training

Pelatihan Training Of Course

j.  Pelatihan Coaching dan Mentoring

k. Pelatihan Advanced Cardiac Life Support

Pada tahun 2022, terdapat 2 (dua) KRO Pelatihan Bidang Kesehatan, yaitu
pelatihan non prioritas (2076.DCM) dan pelatihan prioritas (2076.SCM). Output

merupakan salah satu pendukung capaian target IKK Direktorat

Pelatihan Fungsional Kesehatan Bagi Sumber Daya Manusia Kesehatan

I.  Pelatihan Pembuatan Video Pembelajaran Bagi Tenaga Pelatih

m. Pelatihan Pengembangan Media Presentasi Bagi Sumber Daya Manusia

Kesshatan

L T o 35

-

Pelatihan Penulisan Karya Tulis llmiah

Pelatihan Pengarustamaan Gender Bidang Kesehatan

Pelatihan Kesehatan dan Keselamatan Kerja di Rumah Sakit

s. Pelatihan Geographic Information System (GIS)

t. Pelatihan Tenaga Pelatih Program Kesehatan

u. Pelatihan LJJ Bagi Tutor

Pelatihan Perencanaan dan Penganggaran Responsive Gender

Pelatihan Dasar Pengawasan Kesehatan Lingkungan di Rumah Sakit
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Pelatihan One Health
Pelatihan Pelayanan Kefarmasian Bagi Tenaga Kefarmasian di Puskesmas

Pelatihan Manajemen Terapan Bagi Pengelola Kesehatan

< X g <

Pelatihan Panitia Pelaksana Ibadah Haji

2) Klasifikasi Rincian Output Pelatihan Bidang Kesehatan (SCM)
Untuk output (2076.SCM) ini dilaksanakan oleh UPT Direktorat Jenderal

Tenaga Kesehatan, yaitu 3 (tiga) Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) dan 4
(empat) Balai Pelatihan Kesehatan (Bapelkes) serta Dinas Kesehatan Provinsi yang
menerima dana dekonsentrasi. Output ini merupakan salah satu pendukung capaian
target IKK Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan. Target pada KRO ini
sebesar 18.580 orang, diperoleh capaian 16.454 orang (88,55%). Adapun jenis
pelatihan yang masuk ke dalam KRO ini adalah sebagai berikut:
a. Pelatihan Tenaga Kesehatan Transfusi darah di Unit Transfusi darah dan bank

darah Rumah sakit

Pelatihan Penugasan Khusus Tenaga Kesehatan Secara Team (NST)

Pelatihan Penugasan Khusus Tenaga Kesehatan Secara Individu (NSI)

Pelatihan Sanitasi Total Berbasis Masyarakat Stunting

Pelatihan SDIDTK Bagi Petugas Kesehatan dan Pemantauan Pertumbuhan

-~ 0 oo T

Pelatihan Pemberian Makan Bayi dan Anak

Pelatihan Konseling Menyusui

s Q@

Pelatihan Manajemen Terpadu Balita Sakit

Pelatihan Manajemen Berat Bayi Lahir Rendah

j.  Pelatihan manajemen Gizi Buruk

k. Pelatihan Vaksin Covid-19

I.  Pelatihan Pemeriksaan PCR COVID.19 Bagi ATLM

m. Pelatihan Tim Gerak Cepat di Puskesmas

n. Pelatihan Surveilans Kesehatan Berbasis Epidemiologi Bagi Petugas Puskesmas
0. Pelatihan Investigasi Wabah/KLB Dengan Pendekatan One Health

p. Pelatihan Pengelolaan Limbah Cair Domestik di Fasilitas Pelayanan Kesehatan

Bagi SDM Kesehatan Lingkungan di Wilayah Kerjanya
g. Pelatihan PERKESMAS
r. Pelatihan Bagi Dokter Keluarga di Puskesmas
s. Pelatihan Pelayanan Terpadu Penyakit Tidak Menular
t. Pelatihan Pencegahan dan Pengendalian Infeksi
u. Pelatihan Ante Natal Care

v. Pelatihan Epidemiologi
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w. Pelatihan Limbah Medis di Fasyankes

x. Pelatihan Laboratorium Tubercolosis dan Impleentasi Penggunaan Tes Cepat
Molekuler

y. Pelatihan Deteksi Dini Kanker Payudara dan kanker Leher Rahim

Pelatihan Ultrasonography Bagi dokter di Puskesmas

F. REALISASI ANGGARAN
1) Realisasi Anggaran Kegiatan Pelatihan SDM Kesehatan
Anggaran Kegiatan Pelatihan SDM Kesehatan (2076) di awal tahun 2022
sebesar Rp.373.783.332.000,-. Di tahun anggaran 2022, terjadi kebijakan6 aut omat i ¢
adj us tamme pehy@suaian otomatis untuk menggantikan kebijakan recofusing
anggaran Kementerian/Lembaga yang mengakibatkan pengurangan anggaran
kegiatan Pelatihan SDM Kesehatan (2076) di tahun 2022 menjadi
Rp.228.379.504.000,-. Dari pagu terakhir kegiatan Pelatihan SDM Kesehatan, daya
serap anggaran Kegiatan Pelatihan SDM Kesehatan tahun 2022 (berdasarkan OM
SPAN) sebesar Rp.188.832.638.017,- (82,68%).

2) Realisasi Anggaran Satker Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan

Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) awal tahun 2022 Direktorat
Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan adalah sebesar Rp. 99.050.492.000,- dan
setelah terkena 6 aut omat i ¢ pagd DielddaramRenirigliéatan Mutu Tenaga
Kesehatan menjadi sebesar Rp.53.178.612.000,- dengan realisasi sebesar
Rp.36.539.664.864,- (68,71%). Persentase hasil realisasi ini mengalami penurunan
disbanding dengan persentase realisasi anggaran tahun 2021. Penurunan ini
dikarenakan adanya perubahan mekanisme anggaran menjadi satu DIPA, revisi
Renstra dan perubahan SOTK Kementerian Kesehatan serta terdapat penambahan
dan realokasi anggaran sepanjang tahun 2022. Jika dilihat berdasarkan klasifikasi
rincian output, maka rincian realisasi Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga

Kesehatan dapat terlihat di tabel di bawah ini:
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Tabel 3.14

Realisasi Anggaran Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan TA.2022

(berdasarkan klasifikasi rincian output/ RO)

Kode Kegiatan Realisasi Anggaran Per 30 Des 2022
No Pagu Efektif e =7 Gzl Target Capaian
Klasifikasi rincian output sampai dengan saat %
ini
(1) (4) (5) (8=6+7) -9
1 (6822 Peningk Mutu Tenaga Kesehatan 254,664,000 235,650,000 92.53%
BGD Tata Kelcla Kelembagaan Publik Bidang Kesehatan 254,664,000 235,650,000 92.53% 1 Lembaga 1 Lembaga
2 |6815 Pembinaan, Pengawasan, dan Perlindungan Tenaga Kesehatan 9,800,500,000 5,552,314,860 56.65%
QFJ Bantuan Pendidikan Tinggi 9,800,500,000 5,552,314,860 56.65% 120 Orang 226 Orang
3 |2076 Pelatihan Sumber Daya Manusia Kesehatan 5,962,122,000 5,334,671,840 89.48%
ABG Kebijakan Bidang Kesehatan 860,160,000 823,379,079 95.72% 3 Rekomendasi| 4 Rekomendasi
ADB Akreditasi Produk 166,000,000 151,980,204|  91.55% 500 Produk 768 Produk
ADE Akreditasi Lembaga 278,600,000 249,173,381  89.12% 12 Lembaga 12 Lembaga
ADG Standarisasi Profesi dan SDM 500,000,000 487,650,000 97.53% 86 Orang 84 Orang
AFA Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria 920,790,000 890,280,851 96.69% 8 NSPK 7 NSPK
BDB Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga 192,905,000 189,088,655 98.02% 4 Lembaga 4 Lembaga
DCM Pelatihan Bidang Kesehatan 2,732,602,000 2,234,843,598 81.78% 700 Orang 570 Orang
FBA Fasilitasi dan Pembinaan Pemerintah Daerah 310,065,000 308,276,072 99.42% 1 Daerah 1 Daerah
4 |6822 Peningl Mutu Tenaga Kesehatan 37,161,326,000 25,417,028,164 68.40%
ABG Kehbijakan Bidang Kesehatan 2,633,188,000 2,011,094,140 76.37% 8 Rekomendasi| 8 Rekomendasi
ADB Akreditasi Produk 996,180,000 819,976,009 82.31% 500 Produk 1324 Produk
ADE Akreditasi Lembaga 955,100,000 725,139,913|  75.92% 39 Lembaga 39 Lembaga
ADG Standarisasi Profesi dan SDM 1,091,621,000 740,829,000 67.87% 300 Orang 270 Orang
AFA Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria 30,167,254,000 19,913,191,711 66.01% 29 NSPK 91 NSPK
BDB Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga 1,262,513,000 1,157,171,521 91.66% 25 Lembaga 16 Lembaga
FBA Fasilitasi dan Pembinaan Pemerintah Daerah 55,470,000 49,625,780 89.46% 1 Daerah 1 Daerah
TOTAL 53,178,612,000 36,539,664,364 68.71%

G. TREN REALISASI

KESEHATAN

Jika dibandingkan realisasi anggaran Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga

ANGGARAN DIREKTORAT PENINGKATAN MUTU TENAGA

Kesehatan dalam jangka waktu 2 (dua) tahun terakhir, maka diperoleh perbandingan

dalam table atau grafik di bawah ini:

Tabel 3.15

Alokasi dan Realisasi Anggaran Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan
Tahun 2020-2022

Tahun Anggaran Alokasi Realisasi %
2020 18.519.696.000 17.928.127.180 96,80
2021 27.136.225.000 26.221.846.415 96,63
2022 53.178.612.000 36.539.664.864 68,71
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Gambar 3.10
Tren Realisasi Anggaran Tahun 2020-2022

Tren Realisasi Anggaran Tahun 2020-2022
68%
96%
1 l l
Pagu Realisasi Pagu Realisasi Pagu Realisasi
2020 2021 2022
M rasu 18,519,696,000 36,539,664,864| 53,178,612,000
I |realisasi 17,928,127,180 26,221,846,415| 36,539,664,864
2020 2021 2022

Dari grafik di atas, daya serap anggaran Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga

Kesehatan turun sebesar 28% di tahun 2022, penurunan ini dikarenakan adanya

perubahan mekanisme anggaran menjadi satu DIPA, revisi Renstra dan perubahan

SOTK Kementerian Kesehata serta terdapat penambahan dan realokasi anggaran

sepanjang tahun 2022. Untuk target indikator kinerja serta indikator keluaran kegiatan

telah tercapai seluruhnya, meskipun bila dibandingkan tahun sebelumnya, jumlah

pelatihan yang dilaksanakan meningkat serta output NSPK yang dihasilkan juga melebihi

target yang telah ditetapkan. Berdasarkan hal tersebut, Direktorat Peningkatan Mutu

Tenaga Kesehatan mampu memanfaatkan sumber daya yang ada baik sumber daya

pembiayaan, sumber daya manusia serta sarana dan prasarana untuk dapat

melaksanakan kegiatan secara efisien di tahun 2022.

Jika dilihat dari tren realisasi sepanjang tahun 2022, proporsi realisasi terbesar

berada di Triwulan 1V, dikarenakan kegiatan-kegiatan tatap muka, kegiatan swakelola

dan perjalanan dinas baru dapat mulai aktif kembali setelah level Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) menurun. Gambaran tren realisasi bulanan

Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan tahun 2022 tergambar dalam tabel dan

grafik di bawah ini:
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Gambar 3.11
Tren Realisasi Anggaran Tahun 2022

Tren Realisasi Direktorat Mutu Tenaga Kesehatan
Desember T e —
November | —
Oktober [ ————
September | —
Agustus [ — Bulan Realisasi  |Realisasi Kumulatif
Januari 0 0
Juli  [e—
o Februari 0 0
Juni [ Maret 0 0
Mei April 1,137,882,992 1,137,882,992
Mei 815,825,166 1,953,708,158
April | Juni 512,740,789 2,466,448,947
Maret Juli 948,324,790 3,414,773,737
. Agustus 2,366,966,075 5,781,739,812
Februari September | 1,127,252,281 8,860,129,856
Januari Oktober 3,391,338,372 14,202,605,991
November | 3,621,342,542 19,775,086,297
0 1E+10 2
Desember |16,764,578,567| 36,539,664,864
M Realisasi Kumulatif M Realisasi
H. EFISIENSI SUMBER DAYA
Berdasarkan  Surat Direktur Jenderal Tenaga Kesehatan  Nomor

PR.04.02/1/1234/2022 tanggal 21 Juni 2022 dalam hal Usulan Revisi Anggaran Ditjen
Nakes TA.2022 (Automatic Adjustment dan Redistribusi Anggaran), terdapat perubahan
anggaran senilai Rp.76.923.479.000,00 dari pagu anggaran sebelum revisi senilai
Rp.7.576.116.218.000,00 menjadi senilai Rp.7.653.039.697.000,00. Salah satu upaya
Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan dalam melakukan upaya efisiensi
sumber daya, salah satunya adalah ikut serta Automatic Adjustment pasca perubahan
SOTK, Renja Belanja Kementerian Kesehatan. Pagu awal Direktorat Peningkatan Mutu
Tenaga Kesehatan Rp. 99.050.492.000,- dan setelah terkena 6 aut omat i c

pagu Mutu
Rp.53.178.612.000,- dengan rincian sebagai berikut:

Direktorat  Peningkatan Tenaga Kesehatan menjadi sebesar
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Tabel 3.16
Automatic Adjustment dan Redistribusi Anggaran Tahun 2022 Ditjen Nakes

Jumlah Anggaran
m Revisi h Nilai Perubahan
I - . el
Non Blokir Blokir Non Blokir Blokir Non Blokir Blokir
112 3 4 5 6 1 8:6-4 9:1.5 10
1 | 2075 |Peningkatan Mutu SDM Kesehatan 403,007.398.000 4,093,636.000 126.359.618.000 (276.647.780.000) (4,093.636.000)(
2 | 2078 |Perencanaan dan Pendayagunaan SDM Kesehatan 104.548.922.000 63.803.704.000 18.308.488.000 86.240.434,000) (63.8(13.704.000)[
3 | 2084 [Regstrasi, Standardisasi, Pembinaan, dan Pengawasan 41,081.512.000 1.375.077.000 22.785.179.000 18.296.333.000) (1.375.077.000)
Keprofesian Tenaga Kesehatan
4 | 6811 [Perencanaan Tenaga Kesehatan 13.524.882.000 41.140.000 13.524.882.000 41.140.000
5 | 6812 |Pendayagunaan Tenaga Kesehatan 79.753.765.000 31.397.863.000 79.753.765.000 31.397.863.000
6 | 6813 [Registrasi, Standardisasi, Pembinaan, dan Pengawasan 13.149.702.000 6,521.708.000 13.149.702.000 6.521.708.000
Keprofesian Tenaga Kesehatan
7 | 6814 [Registrasi, Standardisasi, Pembinaan, dan Pengawasan 18.616.559.000 24,585,064.000 18.616.559.000 24.585.064.000
Dokter/Dokter Gigi
8 | 6815 [Pembinaan, Pengawasan, dan Perlindungan Tenaga 185.012.514.000 105.929.198.000 185.012.514.000 105.929.198.000
Kesehatan
9 | 2076 |Pelatihan Sumber Daya Manusia Kesehatan 24,681.382.000 45.588.303.000 5.962.122.000 898,100,000 18.719.260.000) 44.690.203.000)
10 | 2077 |Pendidikan SOM Kesehatan 40.399.935.000 11.930.620.000 20.25.233.000 (20.143.702.000) (11.930.620.000)
11 | 5034 |Pembinaan dan Pengelolaan Pendidikan Tinggi . . 103.834.846.000 . 103.834.846.000 .
12 | 5234 |Pelaksanaan Internship Tenaga Kesehatan 637.118.872.000 289,600,000 533,284.026.000 289.600.000 | (103.834.846.000) .
13 | 6822 |Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan 37.161.326.000 44,527.296,000 37.161.326.000 44,527.296.000
14 | 6823 |Penyediaan dan Peningkatan Kualfikasi Tenaga 11.513.653.000 19,145.544,000 11.513.653.000 19.145.544,000
Kesehatan
15 | 839 lTataKelola SOM 39.642.025.000 69.800.000 39.112.764.000 302.384.000 (529.261.000) 23).584.000
16 | 4817 |Dukungan Manajemen Pelaksanaan Program di Badan 6.122.731.678.000 35.753.754.000 £.055.749.307.000 (66.982.371.000) (35.753.754.000)
Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya
Manusia Kesehatan
17 | 6798 {Dukungan Manajemen Pelaksanaan Program di Ditjen 124.442.398.000 10.574.418.000 124.442.398.000 10.574.418.000
Tenaga Kesehatan
Jumlah 1413.211.724.000 162.904.494.000 7.408.827.382.000 204.212.315,000 (4.384.342.000) 81.307.821,000
e Jumlah dana hasil reviu e e Dae
Redistribusi/Blokir Buka Blokir yang Diberi Keterangan
No | Kode Aktivitas (KRO) AA/Penghapusan Hal |  Redistribusi Blokir AA murumu Catatan
IV DIPA SOTK
Non Blokir Blokir
1] 2 3 4 5 6 7 8 9=4-5-6-7-8 10
1_| 2075 |Peningkatan Mutu SDM Kesehatan (280.741.416.000) | (280.741.416.000)
2 2078 Perencanaan dan Pendayagunaan SOM (150.044.138.000) | (150.044.138.000)
3 | tomar [ e ':;':';'"' S (19.671.410.000)|  (19.671.410.000)
4 | 6811 |Perencanaan Tenaga Keseh 13.566.022.000| _ 13.566.022.000 41.140.000
Terdapal insentif adaptan pada KRO
5 | 6812 |Pendayagunaan Tenaga Kesehatan 111.151.628.000| 111.151.628.000| 16.620.569.000 | 14.777.264.000 |  24.400.236.000 ::::ﬁ?&m;&;:ﬁ::w
sepanjang izin prinsip belum keluar
8 | sy [Feime Santn, P;'::;""' o 19.671.410.000| 19.671.410000 5146.631.000|  748.417.000
Pembelian server, firewall,
pembangunan sistem monitoring
praktik kedokteran dan pembangunan
7 | 6o :’_f::gm‘z';:';‘:’z‘i‘:“"' =0 43.201.623.000|  41.975.923.000 23.359.364.000 1.225.700.000 m;;'mwg‘;m““
senilai Rp1.225.700.000,00 belum
dengan surat p i
Jeselon 1 dan rekomendasi pusdatin_ |
1. Belanja honor output kegiatan
berupa honorarium tim penyusun
Standar Kompetensi leknis jabatan
fungsional kesehatan pada KRO
B 6815.ABG senilai Rp105.750.000,00
8 6815 SN 290.941.712.000 | 290.779.712.000 | 104.826.079.000 959.019.000 2.990.517.000 162.000.000 Eang belum dilengkapi dengan SK
inen
2. ilelania honor output kegiatan
berupa honararium tim jabatan
fungsional kesehatan award pada
KRO 6815.BDB senilai
| 9 | 2076 [Pelatihan Sumber Daya Manusia Kesehatan (63.409.463.000 (6:3.409.463.000) B898.100.000
10 | 2077 |Pendidikan SDM Kesehatan (32.074.322.000) | (32.074.322.000)
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1 5034

Pembinaan dan Pengelolaan Pendidikan Tinggi

103.834.846.000

103.834.846.000

Alokasi anggaran pada KRO 5034.CBJ
sebesar Rp103.834.846.000 untuk
pemenuhan sarana prasaran
Poltekkes, kelayakan anggaran belum
dapat dinilai karena belum jelas rincian
dan keluaran yang akan dihasilkan
(dokumen dukung belum ada)

12 | 5234

Pelak Tenaga

(103.834.846.000)

(103.834.846.000)

Kegiatan pelatihan dokter gigi
pendamping intemnship dengan
anggaran pada KRO 5234.DBA
sebesar 3.847.540.000 yang belum
dilengkapi dengan kurikulum dan
imodul pelatihan, serta fasilitator
internal belum ada sertifikat TOT

6822 81.688.622.000 81.688.622.000 3.938.993.000 | 40.588.303.000 5.000.000.000

Mutu Tenaga

dan Tenaga

6823 30.659.197.000 30.659.197.000 7.214.924.000 | 11.930.620.000

Kesehatan

4399 |Tata Kelola SODM (296.677.000) (296.677.000) 232.584.000 69.800.000

Dukungan Manajemen Pelaksanaan Program di
Badan Pengembangan dan Pemberdayaan
Sumber Daya Manusia

4817 (102.736.125.000) | (102.736.125.000)

Dukungan Manajemen Pelaksanaan Program di

6798
Ditjen Tenaga Kesehatan

135.016.816.000 | 135.016.816.000 5.545.541.000 940.222.000 30.724.877.000

Jumlah 76.923.479.000 | (28.299.067.000)| 144.423.451.000 | 93.414.149.000 63.115.630.000 | 105.222.546.000
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Total efisiensi anggaran yang telah dilakukan Direktorat Peningkatan Mutu
Tenaga Kesehatan sepanjang tahun anggaran 2022 adalah Rp 45.871.880.000,-,
efisiensi anggaran tersebut merupakan berasal dari efisiensi anggaran kegiatan yang
telah diidentifikasi sebagai anggaran yang dapat diefisiensi karena perubahan metode
pelaksanaan kegiatan. Di masa pasca pandemi, efisiensi tidak hanya terjadi dalam hal
anggaran, tetapi juga melalui metode pelaksanaan kegiatan yang lebih banyak
dilaksanakan secara daring dan blended. Optimalisasi penggunaan teknologi informasi
dalam pelaksanaan kegiatan menjadi hal yang utama, sehingga pertemuan-pertemuan
yang biasanya dilakukan tatap muka serta perjalanan dinas kini dilaksanakan secara
virtual/daring dengan tidak mengurangi esensi dan output pertemuan yang dihasilkan jika

dilaksanakan dengan tatap muka.

INOVASI DIREKTORAT PENINGKATAN MUTU TENAGA KESEHATAN TAHUN 2022

Sebagai upaya pencapaian sasaran program Direktorat Peningkatan Mutu
Tenaga Kesehatan melalui strategi yang telah diuraikan, dilaksanakan beberapa inovasi
sebagai berikut :

1. MoU Kementerian Kesehatan RI dengan Pendidikan Kedokteran Republik Islam Iran
untuk Proyek Percontohan Pendirian Pusat Pelatihan Bedah Robotik Indonesia-Iran di
RSUP Dr.Hasan Sadikin Bandung. Direktorat Peningkatan Mutu berperan sebagai tim
penyusun kurikulum pelatihan dan melaksanakan monitoring dan evaluasi jalannya
pelatihan tersebut.

Dokumentasi kegiatan ini bisa dilihat pada link:
https://drive.google.com/drive/folders/18XbKjPUafsH8HZ070zIx4073CUfupzDe

2. Transformasi kesehatan dan percepatan proses pelayanan publik dalam pelayanan

penyelenggaraan pelatihan bidang kesehatan dengan melakukan penyesuaian
terhadap proses quality planning melalui penyederhanaan proses akreditasi pelatihan

dengan me launching sistem informasi baru terkait akreditasi institusi dan akreditasi

Laporan Kinerja Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan 2022



https://drive.google.com/drive/folders/18XbKjPUafsH8HZ07OzIx4o73CUfupzDe

pelatihan pada tanggal 27-29 Oktober 2022. Peningkatan janji layanan untuk
akreditasi pelatihan yang semula pengajuan untuk akreditasi pelatihan dilakukan
paling lambat 1 (satu) bulan sebelum pelaksanaan pelatihan menjadi H-1 sebelum
pelaksanaan kegiatan pelatihan.

Dokumen kegiatan ini ada di link berikut: https://s.id/siaksi_report

3. Transformasi model pelatihan bidang kesehatan melalui interoperabilitas sistem
informasi dengan:

a) penerapan digitalisasi dalam pelatihan dengan mendayagunakan teknologi
digital dalam mengembangkan system pembelajaran tenaga kesehatan demi
percepatan peningkatan keterampilan tenaga kesehatan secara merata di seluruh
Indonesia;

b) menciptakan sistem pembelajaran tenaga kesehatan yang terintegrasi untuk
membantu pemetaan kualifikasi tenaga kesehatan yang mendukung kebijakan
system pelayanan kesehatan Indonesia;

c) menciptakan sistem pembelajaran tenaga kesehatan yang komprehensif,
mulai dari penyediaan pelatihan, evaluasi belajar, penerbitan sertifikat, hingga
pengumpulan poin SKP yang akan bermanfaat untuk proses pengembangan
kompetensi dan karir tenaga kesehatan selanjutnya.

Transformasi ini merupakan proses menuju 1 (satu) platform pembelajaran digital di

Kemenkes RI yang dapat digunakan oleh seluruh satuan kerja di Kemenkes RI, yang

saat ini memulai adalah Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan.

4. Pencantuman Satuan Kredit Profesi (SKP) pada Sertifikat Pelatihan Terakreditasi

Kemenkes

Saat ini Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Keehatan diberikan amanah untuk

mengembangkan platform digital terintegrasi dengan Sistem Informasi Sumber Daya

Manusia Kesehatan (SISDMK). Platform ini akan digunakan secara maksimal bagi

peningkatan mutu dan kualitas tenaga kesehatan, mulai dari perencanaan melalui

akreditasi institusi dan pelatihan, penyelenggaraan pelatihan melalui Learning

Management System (LMS), evaluasi peserta dan pelatihan, sampai diterbitkannya

sertifikat elektronik disertai nilai Satuan Kredit Profesi (SKP) yang menjadi portofolio

tenaga kesehatan untuk kebutuhan perpanjangan Surat Tanda Registrasi (STR) dan
pengembangan karirnya.Platform ini akan digunakan secara maksimal bagi
peningkatan mutu dan kualitas tenaga kesehatan, mulai dari perencanaan melalui
akreditasi institusi dan pelatihan, penyelenggaraan pelatihan melalui Learning

Management System (LMS).
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Dampak dan Kondisi diharapkan setelah adanya Inovasi ini adalah:

a) Tenaga Kesehatan yang telah mengikuti pelatihan terakreditasi akan langsung
mendapatkan Satuan Kredit Profesi (SKP) yang tercantum dalam e-Sertifkat
Pelatihan, dimana SKP tersebut akan digunakan untuk perpanjangan Surat Tanda
Registrasi (STR).

b) Penyelenggara Pelatihan Bidang Kesehatan sudah tidak perlu mengurus
pengajuan STR pada pelatihan terakreditasi yang diselenggarakan, karena STR

sudah otomatis tercantum pada e-Sertifikat.

Tautan link terkait kegiatan ini ada di:
https://drive.qoogle.com/drive/folders/1hyO80rfrBuMYvEOevyN4Iicleb4JMwemG?usp=share link
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BAB IV
PENUTUP

Penyusunan Laporan Kinerja (LKj) ini bertujuan untuk memberikan gambaran dan
informasi mengenai pencapaian kinerja Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga
Kesehatan. Secara umum pencapaian kinerja Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga
Kesehatan sudah baik, didukung dengan daya serap anggaran sebesar 68,71%.

Berbagai upaya telah dilaksanakan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi
dalam pencapaian kinerja utamanya di masa pasca pandemi diantaranya melalui
penyesuaian kebijakan metode penyelenggaraan pelatihan yang dapat dilaksanakan
secara klasikal dengan tetap mematuhi protokol kesehatan, daring maupun blended.
Kedepannya, Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan berkomitmen untuk terus
berinovasi mengembangkan teknologi dan informasi dalam penyelenggaraan pelatihan
utamanya melalui Pelatihan Jarak Jauh (LJJ), e-learning didukung dengan Learning
Management System (LMS) yang terintegrasi. Beberapa upaya yang dilakukan
Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan diantaranya melaksanakan monitoring
dan evaluasi pelatihan baik pelatihan yang dilaksanakan dengan dana dekonsentrasi
maupun pelatihan yang diselenggarakan oleh unit program, rumah sakit maupun
swasta. Hal ini juga sebagai upaya agar pelatihan yang dilaksanakan sesuai standar
yang tercantum dalam pedoman akreditasi pelatihan yang sebelumnya telah diajukan
sehingga nantinya pelatihan tersebut berhak mendapatkan sertifikat yang diakui sesuai
dengan indikator kinerja yang ingin dicapai. Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga
Kesehatan juga terus melakukan inovasi untuk mengikuti tantangan menuju revolusi
industri 4.0 yang saat ini lebih mengedepankan penggunaan teknologi dan informasi.
Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan telah mengintegrasikan Sistem
Akreditasi Pelatihan (SIAKPEL) dengan LMS untuk mempermudah proses pengajuan
akreditasi pelatihan agar semakin efektif dan efisien, sekaligus meminimalisir terjadinya
human error. Pada tahun 2022, Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan juga
mulai merancang pengembangan sistem informasi aplikasi e-sertifikat bernilai SKP,
dimana sertifikat pelatihan bidang kesehatan yang dikeluarkan dalam bentuk digital
dengan tanda tangan elektronik (TTE) dan bernilai SKP.

Ke depannya diharapkan integrasi data seperti data penomoran sertifikat
pelatihan SDM Kesehatan, serta data tenaga kesehatan yang telah mengikuti pelatihan
akan terintegrasi ke dalam E-Sertifikat untuk memudahkan monitoring serta perolehan
data kinerja yang lebih valid dan reliabel, dan kedepannya diharapkan data-data peserta

latih yang berasal dari tenaga kesehatan akan terintegrasi ke dalam Sistem Informasi
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Sumber Daya Manusia Kesehatan (SI-SDMK). Selain itu, di tahun 2022 Direktorat
Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan juga memulai sinkronisasi sistem informasi
akreditasi institusi pelatihan (SIAKSI) dengan sistem informasi akreditasi pelatihan
(SIAKEL) serta pengembangan Learning Management System (LMS) bersama Digital
Transformation Officer (DTO) untuk pelatihan-pelatihan jarak jauh bidang kesehatan.
Rangkaian pengembangan sistem informasi tersebut merupakan komitmen Direktorat
Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan dalam mengembangan kebijakan terkait metode
dan teknologi manajemen kediklatan. Dalam rangka mengoptimalkan peran monitoring
dan evaluasi penyelenggaraan anggaran kegiatan pelatihan SDM Kesehatan,
kedepannya diharapkan penerapan integrasi data e-sertifikat kedalam SI-SDMK dapat
terwujud sehingga Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan dapat secara real
time memonitor capaian pelatihan SDM Kesehatan yang diselenggarakan oleh UPT
Bidang Pelatihan Kesehatan maupun Dinas Kesehatan Provinsi. Upaya internal untuk
memastikan seluruh kegiatan berjalan seusia koridor aturan yang berlaku juga terus
ditingkatkan, peningkatan koordinasi dan komitmen antara seluruh pelaksana kegiatan
sehingga rencana penarikan dana (RPD) dan rencana pelaksanaan kegiatan (RPK)
dapat berjalan sesuai dengan jadwal yang telah disusun sehingga capaian dan kinerja
dapat lebih optimal. Pengelolaan dan pertanggungjawaban keuangan dapat lebih
dilakukan secara penuh perhitungan sehingga meminimalisir pengembalian belanja
dengan tetap mengedepankan semangat efisiensi. Direktorat Peningkatan Mutu
Tenaga Kesehatan akan terus meningkatkan upaya-upaya pengendalian intern satker
untuk mendukung terselenggaranya tata kelola pemerintahan yang baik dan akuntabel,
salah satunya melalui pelaksanaan penilaian oleh Tim PIPK yang telah berlangsung
sejak tahun 2019, serta peran Tim SKI yang diharapkan dapat memberikan masukan
dan perbaikan terhadap tata kelola perencanaan penganggaran dan keuangan di
Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan sampai target menjadi salah satu

satker yang mendapat predikat Wilayah Bebas Korupsi (WBK) dapat tercapai.
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LAMPIRAN LAPORAN KINERJA
DIREKTORAT PENINGKATAN MUTU TENAGA KESEHATAN
TAHUN 2022
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Sertifikat sebagai Lembaga Pengakreditasi Program untuk Pelatihan Teknis Bidang

Kesehatan
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Perjanjian Kinerja Tahun 2022, Kepala Pusat Pelatihan SDM Kesehatan dengan Direktur

Jenderal Tenaga Kesehatan

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN

PUSAT PELATIHAN SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN

P
.ﬁﬁ
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dra. Oos Fatimah Rosyati, M.Kes
jabatan : Kepala Pusat Pelatihan Sumber Daya Manusia Kesehatan

selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : drg. Arianti Anaya, MKM

Jabatan : Direktur Jenderal Tenaga Kesehatan

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah

ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinerja tersebut menjadi tanggung pihak pertama,

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperiukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perfanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, 15 Desember 2021

Pihak Kedua, Pihak Pertama
drg. Arianti Anaya, MKM Dra. Oos Fatimah Rosyati, M.Kes
NIP 196409241994032001 NIP 196504181989032002
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022
PUSAT PELATIHAN SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN

™

drg. Arianti Anaya, MKM
NIP 196409241994032001

No. Sasaran Program/Kegiatan Indikator Kinerja Target
(1) (2) (3) (4)
1 | Pelatihan teknis kesehatan, fungsional | 1. Jumlah SDM Kesehatan yang| 40.835
kesehatan, manajemen kesehatan dan mendapat sertifikat pada pelatihan
manajemen non kesehatan teknis kesehatan, fungsional
kesehatan, manajemen kesehatan
dan manajemen non kesehatan
terakreditasi
2. Jumlah NSPK terkait Pelatihan 65
Bidang Kesehatan yang telah
disusun
Kegiatan Anggaran
1. Pelatihan Sumber Daya Manusia Kesehatan Rp. 361.659.344.000,-
Jakarta, 15 Desember 2021
Pihak Kedua, Pihak Pertama

Dra. Oos Fatimah Rosyati, M.Kes

NIP 196504181989032002
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Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2022, Direktur Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan

dengan Direktur Jenderal Tenaga Kesehatan

DIREKTORAT JENDERAL TENAGA KESEHATAN

DIREKTORAT PENINGKATAN MUTU TENAGA KESEHATAN

2

a
\e

PERJAN]JIAN KINERJA TAHUN 2022

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ir. Doddy lzwardy, MA
Jabatan : Direktur Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan

selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : drg. Arianti Anaya, MKM
Jabatan : Direktur Jenderal Tenaga Kesehatan

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinerja tersebut menjadi tanggung pihak pertama.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, 28 April 2022

Pihak Kedua, Pihak Pertama

lod—

drg. Arianti Anaya, MKM Ir/Doddy Izwardy, MA
NIP 196409241994032001 P 196302161986031005
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022
DIREKTORAT PENINGKATAN MUTU TENAGA KESEHATAN

1. Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan Rp.99.050.492.000,-

Pihak Kedua,

drg. Arianti Anaya, MKM

NIP 196409241994032001

Jakarta, 28 April 2022
Pihak Pertama

bi

If. Doddy Izwardy, MA
NIP 196302161986031005

.| No. | Sasaran Program/Kegiatan Indikator Kinerja Target
(1) (2) 3) (4)
' [71 | Meningkatnya ketersediaan . Jumlah tenaga kesehatan di Puskesmas| 16,000
‘ SDM Kesehatan sesuai yang terlatih surveilans epidemiologi
standar/ Peningkatan Mutu *(kumulatif)
Tenaga Kesehatan
. Jumlah tenaga kesehatan di dinkes 600
Kabupaten kota yang terlatih surveilans
epidemiologi *(kumulatif)
. Jumlah  tenaga laboratorium  di 2.000
Labkesmas yang terlatih surveilans
epidemiologi *(kumulatif)
. Jumlah SDMK vyang ditingkatkan 20.000
kompetensinya sesuai dengan 9 penyakit
prioritas
. Persentase  institusi  penyelenggara 35
pelatihan  bidang  kesehatan yang
terakreditasi
Kegiatan Anggaran
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SK Tim Kerja Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan Tahun 2022

',. KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
a 1% DIREKTORAT JENDERAL TENAGA KESEHATAN

S - Jalan Hang Jebat 111 Blok F3 Kebayoran Baru Jakarta Sefatan 12120 s
) Telepon : (021) 724 5517 - 7279 7308 Faksimile : (021) 7279 7508
Laman www.bppsdmk.depkes.go.id GERMAS

KEPUTUSAN DIREKTUR PENINGKATAN MUTU TENAGA KESEHATAN
NOMOR HK.03.01/F.V/ B0O% /2022

TENTANG
TIM KERJA
DI LINGKUNGAN DIREKTORAT PENINGKATAN MUTU TENAGA KESEHATAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA,
DIREKTUR PENINGKATAN MUTU TENAGA KESEHATAN

Menimbang : a.  bahwa dalam rangka penguatan Tim Kerja di lingkungan
Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan perlu
dilakukan penataan terhadap Tim Kerja;

b. bahwa Keputusan Direklur Peningkatan Mutu Tenaga
Kesehatan Nomor HK.03.01/F.V/1416/2022 tentang
Tim Kerja di Lingkungan Dircktorat Peningkatan Mutu
Tenaga Kesehatan sudah tidak sesuai dengan kebutuhan
organisasi;

c¢. bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam hurul a dan b perlu menetapkan
Keputusan  Direktur  Peningkatan  Mutu  Tenaga
Keschatan tentang Tim Kerja di Lingkungan Direktorat

Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan;

Mengingat : 1. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2021 tentang
Kementerian Keschatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 83);
2. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 21 Tahun 2020
tentang Rencana  Strategis Kementerian  Kesehatan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
914);
3.  Peraturan Menteri Keschatan Nomor 5 Tahun 2022

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
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Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Keschatan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 156);

4. Keputusan Direktur Jenderal Tenaga Kesehatan Nomor
HK.02.02/1/750/2022 tentang Tim Project Management
Office Direktorat Jenderal Tenaga Keschatan.

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN DIREKTUR PENINGKATAN MUTU TENAGA
KESEHATAN TENTANG TIM KERJA DI LINGKUNGAN
DIREKTORAT PENINGKATAN MUTU TENAGA KESEHATAN

Menetapkan Tim Kerja di Lingkungan Direktorat Peningkatan

Mutu Tenaga Keschatan

Tim Kerja sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU
terdiri atas Ketua dan Anggota dengan susunan keanggotan
scbagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

: Tim Kerja sebagaimana dimaksud dalam Diktum KEDUA

terdiri atas:

a. Tim Kerja Penilaian dan Pemetaan Kompetensi Tenaga
Keschatan;

b. Tim Kerja Pengembangan Pelatihan Bidang Kesehatan;

c. Tim Kerja Penjaminan Mutu Pelatihan Bidang Kesehatan;
Tim Kerja Peningkatan Mutu Kompetensi Tenaga
Keschatan;

e. Tim Kerja Pengembangan Pusat Sumber Belajar Digital.

: Tim Kerja Penilaian dan Pemetaan Kompetensi Tenaga

Keschatan scbagaimana dimaksud dalam Diktum KETIGA
huruf a mempunyai tugas melakukan:

a. penyusunan perencanaan Tim Kerja;
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b. penyusunan kebijakan teknis, dan pelaksanaan bidang
penilaian dan pemetaan kompetensi serta pembinaan
wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara;

c. penyusunan norma, standar, prosedur dan Kriteria,
pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
penilaian dan pemetaan kompetensi serta pembinaan
wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara;;

d. penilaian dan pemetaan kompetensi untuk pencapaian
target IKK terkait substansi 9 penyakit prioritas
(Jantung, Kanker, Diabetes Melitus, Ginjal, Hati,
Stroke/Otak, KIA, Tuberculosis, dan Penyakit Infeksi)
dan surveilans epidemiologi bagi tenaga keschatan;

c. penilaian dan pemetaan kompetensi diluar substansi
target IKK sesuai kebutuhan;

f.  koordinasi antar Tim Kerja;

g. pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas secsuai
substansi Tim Kerja termasuk bidang pembinaan wilayah
Provinsi Sulawesi Tenggara;

h. penyusunan laporan secara rutin dalam aplikasi; dan

i.  penyampaian laporan kepada Tim PMO dan Pimpinan
secara berkala atau sewakiu-waktu jika dibutuhkan.

KELIMA : Tim Kerja Pengembangan Pelatihan Bidang Kesehatan
sebagaimana dimaksud dalam Diktum KETIGA huruf b
mempunyai tugas melakukan:

a. penyusunan perencanaan Tim Kerja;

b. penyusunan kebijakan teknis, dan pelaksanaan bidang
pengembangan pelatihan;

¢. penyusunan norma, standar, proscdur dan Kriteria,
pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
pengembangan pelatihan;

d. pengembangan kurikulum modul pelatihan  untuk
pencapaian target IKK terkait substansi 9 penyakit
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a,
b.

prioritas dan surveilans epidemiologi bagi tenaga

keschatan

e. pengembangan kurikulum diluar pencapaian target IKK
sesuai kebutuhan melakukan koordinasi antar Tim
Kerja;

f.  koordinasi antar Tim Kerja;

g. pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas scsuai
substansi Tim Kerja;

h. penyusunan laporan secara rutin dalam aplikasi; dan

i penyampaian laporan kepada Tim PMO dan Pimpinan
secara berkala atau sewaktu-waktu jika dibutuhkan,

KEENAM ;: Tim Kerja Penjaminan Mutu Pelatihan Bidang Kesehatan

sebagaimana dimaksud dalam Diktum KETIGA huruf c

mempunyai tugas melakukan:

penyusunan perencanaan Tim Kerja;

penyusunan kebijakan teknis, dan pelaksanaan bidang
penjaminan mutu (akreditasi institusi, akreditasi
pelatihan dan sertifikasi pelatihan);

penyusunan norma, standar, prosedur dan Kkriteria,
pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
penjaminan mutu;

fasilitasi penyelenggaraan kegiatan penjaminan mutu
(akreditasi institusi, akreditasi pelatihan dan sertifikasi
pelatihan);

koordinasi penyelenggaraan pelatihan terkait pencapaian
IKK dan diluar target IKK sesuai kebutuhan
penyusunan  kebijakan dan  pembinaan  teknis
widyaiswara kesehatan,

koordinasi antar Tim Kerja;

pemantauan dan ecvaluasi pelaksanaan tugas sesuai
substansi Tim Kerja;

penyusunan laporan secara rutin dalam aplikasi; dan
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j-

a.
b.

F

a,
b.

penyampaikan laporan kepada Tim PMO dan Pimpinan
secara berkala atau sewaktu-waktu jika dibutuhkan.

KETUJUH ¢ Tim Kerja Peningkatan Mutu Kompetensi Tenaga Kesehatan
sebagaimana dimaksud dalam Diktum KETIGA huruf d

mempunyai tugas melakukan:

menyusun perencanaan Tim Kerja;

penyiapan  penyusunan  kebijakan  teknis, dan
pelaksanaan pada program fellowship tenaga keschatan;
fasilitasi penyelenggaraan pada program fellowship
tenaga kesehatan;

fasilitasi penyelenggaraan program inovasi peningkatan
kompetensi tenaga kesehatan;

koordinasi antar Tim Kerja;

pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas Tim Kerja;
penyusunan laporan secara rutin dalam aplikasi; dan
penyampaian laporan kepada Tim PMO dan Pimpinan
secara berkala atau sewaktu-waktu jika dibutuhkan.

KEDELAPAN : Tim Kerja Pengembangan Pusat Sumber Belajar Digital
scbagaimana dimaksud dalam Diktum KETIGA huruf e

mempunyai tugas melakukan:

menyusun perencanaan Tim Kerja;

pelaksanaan pengolahan data dan informasi, analisa
data dan informasi, dan pembuatan media promosi;
mengelola dan mengembangkan sistem informasi dan
media promosi;

pemantauan, evaluasi dan  pelaporan di  bidang
pengelolaan data informasi dan promosi;

menyusun laporan secara rutin dalam aplikasi; dan
menyampaikan laporan kepada Tim PMO dan Pimpinan
secara berkala atau sewaktu-waktu jika dibutuhkan.
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KESEMBILAN : Tim Kerja di Lingkungan Dircktorat Peningkatan Mutu Tenaga
Kesehatan bertanggung jawab kepada Direktur Peningkatan

Mutu Tenaga Kesehatan,

KESEPULUH : Pada saat Keputusan ini berlaku, Keputusan Direktur
Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan Nomor
HK.03.01/F.V/1416/2022 tentang Tim Kerja di Lingkungan
Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Keschatan dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku,

KESEBELAS : Keputusan Dircktur Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan ini
mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal | Mei 2022
DIREKTUR PENINGKATAN MUTU TENAGA KESEHATAN

| —

DODDY IZWARDI
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2. TIM KERJA:

e

2) Anggota :@ a)
b)
)
d)

]

LAMPIRAN
KEPUTUSAN DIREKTUR PENINGKATAN

MUTU TENAGA KESEHATAN

NOMOR HK.03.01/F.V/ 00'5 /2022
TENTANG

TIM KERJA DI LINGKUNGAN DIREKTORAT
PENINGKATAN MUTU TENAGA

KESEHATAN

SUSUNAN KEANGGOTAAN TIM KERJA DI LINGKUNGAN
DIREKTORAT PENINGKATAN MUTU TENAGA KESEHATAN

1. PENGARAH : DIREKTUR PENINGKATAN MUTU TENAGA
KESEHATAN

a. TIM KERJA PENILAIAN DAN PEMETAAN KOMPETENSI TENAGA

KESEHATAN :

1) Ketua : YULIA FITRIANI

2) Anggota : a) NIA FITRIASARI
b) ANITA BASUKI
¢)  YAYAH FAZRIYAH
d) RINI SUSANTI

AFRIANI TINURBAYA

b. TIM KERJA PENGEMBANGAN PELATIHAN BIDANG KESEHATAN:
1)  Ketua ¢ ROOSTIATI SUTRISNO WANDA

DIAN PANCANINGRUM
ESTI RAHMAWATI

DYAS NURIKA PRASTIWI
RR. KUSWARDHANI
SOFYAN ALFIANTO

65| Laporan Kinerja Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan 2022




f) NOVRITA INDRA TIARA KUSUMA

TIM KERJA PENJAMINAN MUTU PELATIHAN

KESEHATAN:
1) Ketua

2) Anggota :
TIM KERJA
KESEHATAN:
1) Ketua

2)  Anggota :

VERMONA MARBUN
a) MOCHAMMAD ROYAN

b) DIAN RAHAYU PAMUNGKAS
¢) KATARINA WIDYASWATI
d) DEWI PUSPARANI

¢) NUR AFIFAH

f) LALU SETIAWAN

g IRFANSYAH

PENINGKATAN MUTU KOMPETENSI

: ARIESTYA ANGGRAENI

a) LENY EVANITA
b) SUHARNI SIMBOLON

¢) FRANSISCA HARIANJA

d) PURWANTO

¢) YANUARDO GANDA DRABENZUS
) TUTI LESTARI

g NOPIANTO

BIDANG

TENAGA

TIM KERJA PENGEMBANGAN PUSAT SUMBER BELAJAR DIGITAL:

1) Ketua

2) Anggota :

FEBRINA DWI PERMATA
a) IMAM WAHYUDI

b) ARIE SENO WIBOWO
c) KRISETIA DEWI

d] ESKA BAYU AJI

¢) RIZAL EFRIANSYAH

) FARHAN YUGARPAKSI
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g RISMANNIDAR
h) HILMAN FARRAS
i) YANUARDO GANDA DRABENZUS
i) SOFYAN ALFIANTO
k) YAYAH FAZRIYAH
1) KASMURI

Jakarta, k Mei 2022
DIREKTUR PENINGKATAN MUTU TENAGA KESEHATAN

|

DPODDY [ZWARDI
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SK Tim Penyusun Laporan Kinerja/LKJ Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA ®
DIREKTORAT JENDERAL TENAGA KESEHATAN
. Jalan Hang Jebat 3 Blok F2 Kebayoran Baru Jakarta Selatan 12120
‘ Telepon (021) 724 5517 - 7279 7302 Faksimile; (021) 7279 7508

Laman [Website): www.bppsdmik_depkes.go.id GEHMAS

KEPUTUSAN DIREKTUR PENINGKATAN MUTU TENAGA KESEHATAN
DIREKTORAT JENDERAL TENAGA KESEHATAN

NOMOR : HK.02.03/F.\V/4/ 1024 /2022
TENTANG
TiM PENYUSUN LAPORAN KINERJA
DIREKTUR PEMINGKATAN MUTU TENAGA KESEHATAN TAHUN 2022

DIREKTUR PENINGKATAN MUTU TENAGA KESEHATAN

Menimbang : a. Bahwa untuk mewujudkan pertanggungjawaban atas kinerja
capaian Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan tahun
2022 secara baik, terstruktur, tepat waktu dan akurat, diperlukan
adanya penyusun laporan kinerja di lingkungan Pusat Pelatihan
SDM Kesehatan;

b. Bahwa agar pelaporan kinerja di Direktorat Peningkatan Mutu
Tenaga Kesehatan berjalan secara efektif, efisien dan akuntabel,
periu dibentuk Tim Penyusun Laporan Kinerja Direktorat
Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan;

c. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dan huruf b, peru menetapkan Keputusan Direkiur
Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan tentang penyusun
laporan kinerja Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan
Tahun 2022

Mengingat : 1. Undang-Undang nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Megara
(Lembaran Megara Republik Indonesia tahun 2003 MNo. 47,
Tambahan Lembaran Megara Republik Indonesia Mo. 4286);

2. Undang-Undang nomor 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Megara (Lembaran Megara Rl Tahun 2004 Mo. 5, Tambahan
Lembaran Megara Rl Tahun 2002 No. 4355);

3. Undang-Undang nomor 15 tahun 2004 tentang Pemerksaan
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Megara (Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 2004 Mo. 66, Tambahan
Lembaran Megara RI No. 4400);

4. Undang-undang Momaor 36 Tahun 2009 tentang Tenaga Kesehatan
(Lembara Megara Republik Indonesia tahun 2008 Nomor 144,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5063);

3. Undang-undang Momor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah
(Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Megara Republik Indonesia Momor 5507);

6. Peraturan Pemerintah Momor 90 Tahun 2010 tentang Penyusunan
Rencana HKerja dan Anggaran Kementeran MNegarallembaga
(Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 152,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5178);

7. Peraturan Presiden Momor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Tahun 2014 Nomor 80);

8. Peraturan Menteri PAN/RE Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu
atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (Berita Negara Repubilik
Indonesia Tahun 2014 Momor 1842);

9. Peraturan Menteri Kesehatan Momor 5 tahum 2022 tentang
Organisasi dan Tata kerja Kementerian Kesehatan.
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MEMUTUSKAN :

Menetapkan : KEPUTUSAN DIREKTUR PEMINGKATAN MUTU TENAGA
KESEHATAN TENTANG TIM PENYUSUN LAPORAMN KINERJA
DIREKTORAT PENINGKATAN MUTU TENAGA KESEHATAN TAHUN
2022

Kesatu : Menunjuk nama-nama yang tercantum dalam lampiran surat keputusan
ini sebagai Tim Penyusun Laporan Kinerja Direktorat Peningkatan hMutu
Tenaga Kesehatan Tahun 2022

Kedua :  Tim dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada Direktur
Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan dalam melaksanakan tugas
sebagai berikut :

1. Menyusun laporan kinerja Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga
Kesehatan;

2. Melakukan koordinasi dan penyiapan data dukung terkait capaian
kinerja Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan yang
menjadi tanggungjawabnya;

3. Menyampaikan data dan informasi capaian kinerja Direktorat
Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan vyang menjadi
tanggungjawabnya;

4. Melakukan penilaian evaluasi mandiri (self assessment) terhadap
laporan kinerja yamg telah disusun sebelum dilakukan reviu Laporan
Kinerja oleh Tim Aparatur Pengawas Intern Pemerintah (APIP)
Inspektorat Jenderal Kementerian Kesehatan;

5. Melakukan penyiapan data dukung serta dokumen yang diperlukan
serta mengikuti Evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP).

Ketiga : Dalam melaksanakan tugasnya, Tim Penyusun bertanggungjawab
kepada Direktur Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan selaku Pimpinan
Unit Kerja Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan.

Keempat : Biaya yang timbul sebagai akibat pelaksanaan tugas Tim dibebankan
pada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Direktorat Jenderal
Tenaga Kesehatan Tahun Anggaran 2022

Kelima : Swurat keputusan ini berlaku sejak tamggal ditetapkan dan apabila
terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan diperbaiki seperlunya.

Ditetapkan di : Jakarta
Tanggal © 1 Aprl 2022
Birpieiur Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan

P
iy |zwardy, MLA
Do dy
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Lampiran Surat Keputusan
Mormor : HK.02.03/F.\V/ 1024 /2022
Tanggal 1 April 2022

TiM PENYUSUMN LAPORAN KINERJA
DIREKTORAT PENINGKATAN MUTU TENAGA KESEHATAN TAHUN 2022

Penanggungjawab : Direktur Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan

Pengarah : Project Management Officer (PMO)

Ketua : Kepala Sub Bagian Administrasi Umum

Anggota 1. Ketua Tim Kerja Penilaian dan Pemetaan Kompetensi Tenaga Kesehatan;
. Ketua Tim Kerja Pengembangan Pelatinan Bidang Kesehatan;

. Ketua Tim Kerja Penjaminan Mutu Pelatihan Bidang Kesehatan;

. Ketua Tim Kerja Peningkatan Mutu Kompetensi Tenaga Kesehatan,
. Ketua Tim Kerja Pengembangan Pusat Sumber Belajar Digital;

. Sub Koordinator Sub Substansi Akreditasi Institusi Pelatihan

. Yayah Fazriyah

. R. K. Kuswardhani

. Mur Afifah Kurniati

mom = Mot s W P

10. Tuti Lestari

11. Imam Wahyudi

13. Y. Arie Seno Wibowo
14. Krisetia Dewi

P 9&31]21519@51]31005
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SK Satuan Kepatuhan Internal (SKI) di Lingkungan Direktorat Peningkatan Mutu
Tenaga Kesehatan Tahun 2022

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

.aﬁ DIREKTORAT JENDERAL TENAGA KESEHATAN
‘ . Jalan Hang Jebat I11 Blok F3 Kebayoran Baru Jakarta Selatan 12120

‘ Telepon : (021) 724 5517 - 7279 7308 Faksimile : (021) 7279 7508
Laman www.bppsdmk.depkes.go.id

KEPUTUSAN DIREKTORAT PENINGKATAN MUTU TENAGA KESEHATAN
NOMOR : HK.02.03/F.V/972/2022

TENTANG

PEMBENTUKAN SATUAN KEPATUHAN INTERNAL
DI LINGKUNGAN DIREKTORAT PENINGKATAN MUTU TENAGA KESEHATAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR PENINGKATAN MUTU TENAGA KESEHATAN

Menimbang : a. bahwa untuk memenuhi kebutuhan pengawasan dan mewujudkan
kepercayaan publik atas penyelenggaraan tugas dan fungsi Direktorat
Peningkatan mutu Tenaga Kesehatan yang semakin dinamis perlu
dilakukan pengawasan intern yang lebih efektif, efisien, transparansi
dan akuntabel di Lingkungan Direktorat Peningkatan mutu Tenaga
Kesehatan, perlu dilakukan pengendalian atas penyelenggaraan
kegiatan pemerintahan;

b. bahwa untuk memberikan keyakinan yang memadai bagi tercapainya
efektivitas dan efisiensi dalam pencapaian penyelenggaraan
pemerintahan, penyusunan perencanaan penganggaran, keandalan
pelaporan keuangan, pengamanan aset negara dan ketaatan terhadap
peraturan  perundang-undangan diperlukan pengendalian atas
penyelenggaraan peningkatan mutu tenaga kesehatan;

c. bahwa untuk maksud tersebut pada huruf a dan b perlu ditetapkan Surat
Keputusan Direktur Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan tentang
Pembentukan Satuan Kepatuhan Internal (SKI) di Lingkungan
Direktorat Tenaga Kesehatan.

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 15 Tahun 204 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4400);

2 Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

3. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

4.  Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggara Negara
Negara Yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem
Pengendalian Internal Pemerintah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 127, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4890);
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Menetapkan

Kesatu

Kedua

Ketiga

6. Peraturan Pemerintah Nomor § Tahun 2006 tentang Pelaporan Kevangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Megara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomaor 4614);

7. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2000 tentang
Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara serta Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi Eselon | Kementerian Megara;

8. Instruksi Presiden Momor 4 Tahun 2011 tentang Percepatan Peningkatan
Kualitas Akuntabilitas Keuangan Negara;

9 Peraturan Mentern Kesehatan RI Nomor 5 Tahun 2022 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan (Lembaran Berita
Megara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 156);

10. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 84 Tahun 2019 tentang Tata Kelola
Pengawasan Intern di Lingkungan Kementerian Kesehatan (Lembaran
Berita Megara Republik Indonesia Tahun 20019 Nomor 1759);

11. Peraturan Menteri Kesehatan Momor 25 Tahun 2019 tentang Penerapan
Manajemen Resiko Terintegrasi di Lingkungan Kementerian Kesehatan
{Lembaran Berita Megara Republik Indonesia Tahun 20019 Nomor 19);

12. Peraturan Menteri Keschatan Nomor 14 Tahun 2014 tentang
Pengendalian Gratifikasi [i Lingkungan Kementerian Kesehatan (Berita
Megara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 416);

13. Surat Edaran Inspektur Jenderal Kementerian Kesehatan Nomor
HE.O202/14/ 883/ 2020 tentang Pembentukan satuan atas kepatuhan
ntern (SKI) pada satuan kerja di Lingkungan Kementerian Kesehatan,

MEMUTUSKAMN:

KEPUTUSAN  DIREKTUR  PEMNINGEATAN  MUTU  TENAGA
KESEHATAN TENTANG PEMBENTUKAN SATUAN KEPATUHAN
INTERNAL DI LINGEKUNGAN DIREKTORAT PENIMNGEATAN MUTU
TENAGA KESEHATAN.

Susunan personalia Satuan  Kepatuhan Intermal (SKI) sebagaimana
tercantum dalam Lampiran, vang merupakan bagian vang tidak terpisahkan
dari Keputusan Direktur Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan.

Satuan Kepatuhan Internalal (SKI) dimaksud Diktum Kesatu mempunyai
tugas:

1. Melaksanakan pemantanan dan evaluasi pelaksanaan tata kelola unit
kerja serta reformasi birokrasi/ Wilavah Bebas dar Korupsi / Wilayah
Birokrasi Bersih dan Melayvani;

Melaksanakan pemantauan dan evaluasi manapemen resiko;
Melaksanakan pemantauan dan evaluasi pengendalian intern;

Membuat laporan hasil pemantavan dan rekomendasi perbaikan ;
Melaksanakan penugasan lain terkait bidang kepatuhan yang diberikan
pimpinan.

Sl

Satuan Kepatuhan Internalal (SKI) dalam melaksanakan tugasnya
bertanggungjawab kepada Direktur Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan.

Tim dalam melaksanakan tugasnya dapat berkonsultasi dan berkoordinasi
dengan pihak-pihak vang terkait, baik di dalam maupun di lnar Direktorat
Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan;
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Kelima Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila dalam

keputusan ini terdapat kekeliruan, maka akan diadakan perubahan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 30 Maret 2022
irgktur Peningkatan Mutu Tenaga

—Lhrekh

Keputusan ini disampaikan kepada yang terhormat:

1. Sekretaris Jenderal Kementerian Kesehatan

2. Inspektur Jenderal Kementerian Kesehatan

3. Direktur Jenderal Tenaga Kesehatan Kementerian Kesehatan
4. Yang bersangkutan untuk dilaksanakan
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SK Satuan Tugas Sistem Pengendalian Intern Pemerintahan (SPIP) di Lingkungan

Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan Tahun 2022

¢%§

Menimbang

Mengingat

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL TENAGA KESEHATAN

Jalan Hang Jebat I11 Blok F3 Kebayoran Baru Jakarta Selatan 12120
Telepon : (021) 724 5517 - 7279 7308 Faksimile : (021) 7279 7508
Laman www.bppsdmk.depkes.go.id

&
>

GERMAS

47y

KEPUTUSAN DIREKTUR PENINGEATAN MUTU TENAGA KESEHATAN

MNOMOR : HE.02.03/F.V /971 /2022

TENTANG

PEMBENTUEKAN SATUAN TUGAS SISTEM PENGENDALIAN INTERN FEMERINTAH
DI LINGEUNGAN DIREKTORAT PENINGEATAMN MUTU TENAGA KESEHATAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DIREKTUE PENINGEATAN MUTU TENAGA KESEHATAN

. bahwa dalam rangka mencapai pengelolaan Pemerintah vang

efektif, efisien, transparan dan akuntabel pimpinan lembaga wajib
melakukan  pengendalian  atas  penyelenggaraan  kegiatan
pemerintahan;

. bahwa untuk mencapai tujuan penvelenggaraan pemerintahan

Megara, diperlukan keandalan pelaporan kevangan, pengamanan
aset Megara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-
undangan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a dan b perlu menetapkan Keputusan Direktorat Peningkatan
Mutu Tenaga Keschatan tentang FPembentukan Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah.

Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara (Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomaor 646);
Undang-undang Momor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Megara (Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
5);

Undang-undang Momor 17 Tahun 2003 tentang Kevangan
Megara (Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor

Undang-undang Momor 20 Tahun 2001 tentang Perubahan atas
Undang-undang Momor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan
Tindak Fidana (Lembaran Megara Eepublik Indonesia Tahun 2001
Nomor 134);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistern
Pengendalian Intern Pemerintah (Lembaran Megara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 127);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Pembangunan (Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 2006 Momor 96);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 5 Tahun 2022 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan (Lembaran

Berita Megara Republik Indonesia Tahun 2022 NMomor 156);
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Momor 84 Tahun

209 tentang Tata Kelola Pengelola Pengawasan Intern di

Lingkungan Kementerian Kesehatan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Momor 1759);
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Memperhatikan

Menetapkan

Kesatu

Kedua

Ketiga

9. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 25 Tahun 2019 tentang
Penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi di  Lingkungan
Kementerian Kesehatan (Lembaran Berita Negara Tahun 2019
Nomor 1759 Tahun);

10. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 27 Tahun 2018 tentang
Kebijakan Pengawasan Intern Kementerian Kesehatan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 888);

Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Kantor Pusat Direktorat Jenderal
Tenaga Kesehatan Tahun Anggaran 2022,

MEMUTUSKAN:

Keputusan Direktur Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan tentang
Pembentukan Satuan Tugas Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
(SPIP) Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan.

Susunan personalia Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP)
sebagaimana tercantum dalam Lampiran, yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari Keputusan Direktur Peningkatan Mutu Tenaga
Kesehatan;

Satuan Tugas Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) dimaksud
Diktum Kesatu mempunyai tugas :

Mensosialisasikan tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah;
Melakukan pemetaan risiko;

Melakukan penilaian risiko;

Membangun infrastruktur SPIP;

Melakukan internalisasi;

Melakukan pengembangan SPIP berkelanjutan;

Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan dan
melaporkan hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan SPIP secara berkala
kepada Direktur Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan.

b Ll o P\l s

Satuan Tugas Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) dalam
melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada Direktur
Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan.

Ditetapkan di Jakarta
_Pada tanggal 30 Maret 2022
¢] eningkatan Mutu Tenaga

Keputusan ini disampaikan kepada yang terhormat :
1. Para Ketua Tim Kerja Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan
2. Yang bersangkutan untuk dilaksanakan
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Lampiran

Surat Keputusan

Direktur Peningkatan Mutu Tenaga
Kesehatan

Nomor : HK.01.07/F.II1/971/2022
Tanggal : 30 Maret 2022

SUSUNAN SATUAN TUGAS SISTEM PENGENDALIAN INTERN PEMERINTAH (SPIP)
DI LINGKUNGAN DIREKTORAT PENINGKATAN MUTU TENAGA KESEHATAN

Pengarah :  Direktur Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan
Ketua : Yayah Fazriah, Apt, MAK.M.

Sekretaris :  dr. Dian Ramadhani

Anggota . Sofyan Alfianto, S.Hum

Dian Rahayu Pamungkas, SKM, M K.M
Fransisca Harianja, S KM., M. KM
Kasmuri, SAP

Septy Endah Rahayu, S.E, MAAP

Imam Wahyudi, ST, M.(KM

Anjung Trisnawati, A.Md

Umi Hidayati, SE

Wasan

109050V O i K 1N =

Ditetapkan di Jakarta
Maret 2022
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SK Tim Monotoring dan Evaluasi Program dan Kegiatan di Lingkungan Direktorat

Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan Tahun 2022

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUELIK INDONESIA N
DIREKTORAT JENDERAL TENAGA KESEHATAN
. Jalan Hang Jebat 3 Blok F3 Kebayoran Baru Jakarta Selatan 12120
Telepon (021) 724 5517 — 7279 7302 Faksimile: (021) 7279 7508
Laman (Website): www.bppsdmk.depkes.go.id GEHMAS

KEPUTUSAN DIREKTUR PENINGKATAN MUTU TENAGA KESEHATAN
DIREKTORAT JENDERAL TENAGA KESEHATAN

NOMOR : HE.O2.03/F. W 1023 /2022
TENTANG
TIM MONITORING DAN EVALUASI PROGRAM DAN KEGIATAN
DIREKTORAT PENINGKATAN MUTU TEMAGA KESEHATAN TAHUMN 2022

DIREKTUR PENINGKATAN MUTU TENAGA KESEHATAN

Menimbang © a. Bahwa dalam rangka pelaksanaan program kegiatan di lingkungan
Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan mencapai tujuan
yang telah ditetapkan diperlukan adanya pengendalian, monitoring
dan evaluasi yang berkesinambungan;

b. Bahwa untuk keperuan tersebut diatas, perlu dibentuk ti yang
melaksanakan monitoring dan evaluasi program pelatihan serta
kinerja di lingkungan Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga
Kesehatan.

Mengingat : 1. Undang-Undang nomeor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Megara
(Lembaran Megara Republik Indonesia tahun 2003 MNo. 47,
Tambahan Lembaran Megara Republik Indonesia No. 4286);

2. Undang-Undang nomor 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Megara (Lembaran Megara Rl Tahun 2004 Mo. 3, Tambahan
Lembaran Megara Rl Tahun 2002 Mo. 4355);

3. Undang-Undang nomor 15 tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Megara (Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 2004 Mo, 66, Tambahan
Lembaran Megara Rl No. 4400);

4. Undang-undang Momaor 36 Tahun 2009 tentang Tenaga Kesehatan
(Lembara Megara Republik Indonesia tahun 20089 Nomor 144,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5063);

5. Undang-undang Momor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah
(Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Momor 5507);

6. Peraturan Pemerintah Momor 90 Tahun 2010 tentang Penyusunan
Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Megara/lembaga
(Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 152,
Tambahamn Lembaran Megara Republik Indomesia Momor 3178);

7. Peraturan Presiden Momor 289 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Tahun 2014 Momor 80);

8. Peraturan Menteri PAN/RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu
atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Momor 1842);

9. Peraturan Menteri Kesehatan Momor 5 tahun 2022 temtang
Organisasi dan Tata kerja Kementerian Kesehatan.
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Menetapkan
Kesatu

Kedua

Ketiga

Keempat

MEMUTUSKAN :

TIM MONITORING DAM EVALUASI PROGRAM DAN KEGIATAN
DIREKTORAT PENINGKATAN MUTU TENAGA KESEHATAN TAHUN
2022

Menunjuk nama-nama yang tercantum dalam lampiran Surat keputusan
ini sebagai Tim Monitoring dan Evaluasi Program dan Kegiatan
Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan

Tugas Tim Monitoring dan Evaluasi Program Direktorat Peningkatan

Mutu Tenaga Kesehatan adalah:

1. Menginventarisir kegiatan yang dilaksanakan di masing - masing tim
kerja serta kendala yang ditemui saat pelaksanaan kegiatan;

2. Membuat laporan bulanan dan triwulan yang memuat progres
pelaksanaan kegiatan berisikan realisasi anggaran, capaian fisik,
permasalahan dan upaya tindak lanjut;

3. Melakukan verifikasi dan sinkronisasi data capaian tiap bulan dan
triwulan;

4. Menyusun laporan tahunan monitoring dan evaluasi program dan
kegiatan Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan

Surat keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan berlaku pada tahun
anggaran bearjalan dan apabila terdapat kekeliruan dalam keputusan ini
akan diperbaiki seperlunya

Ditetapkan di : Jakarta
Tanggal 1 April 2022
Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan
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Lampiran Surat Keputusan
Momor CHED2.03F.NV 1023 72022
Tanggal ¢ Agpril 2022

TIM MONITORING DAN EVALUASI PROGRAM DAN KEGIATAN
DIREKTORAT PENINGKATAN MUTU TENAGA KESEHATAN TAHUN 2022
Penanggungjawab : Direktur Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan
Pengarah . Project Management Officer (PMO)
Ketua : Kepala Sub Bagian Administrasi Umum
Anggota . Ketua Tim Kerja Penilaian dan Pemetaan Kompetensi Tenaga Kesehatan;
. Ketua Tim Kerja Pengembangan Pelatinan Bidang Kesehatan;
. Ketua Tim Kerja Penjaminan Mutu Pelatihan Bidang Kesehatan:
. Ketua Tim Kerja Peningkatan Mutu Kompetensi Tenaga Kesehatan,
. Ketua Tim Kerja Pengembangan Pusat Sumber Belajar Digital;
. Sub Koordinator Sub Substansi Akreditasi Institusi Pelatihan
. Yayah Fazriyah
R. R. Kuswardhani
. Mur Afifah Kurniati
10. Tuti Lestari
11. Imam Wahyudi
13. Y. Arie Seno Wibowo
14. Krisetia Dewi

B~ @ oth b e R

e dy [zwardy, M_A
I 196302161986031005
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Surat Permohonan Capaian Pelatihan Bidang Kesehatan (2076) TW | 2022

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA »
DIREKTORAT JENDERAL TENAGA KESEHATAN

. Jalan Hang Jebat 3 Blok F3 Kebayoran Bary Jakarta Selatan 12120
‘ Telepon (021) 724 5517 — 7279 7302 Faksimile:; (021) 7279 7508
Laman (Website): www.bppsdmi.depkas.go.id GEHMAS
Momar = PR.O5.03F VI3334/2022 31 Maret 2022
Sifat - BIASA
Lampiran : 1 Halaman
Hal : Permohonan Capaian Pelatihan Bidang Kesehatan (2076)

Yth. (daftar terlampir)

di tempat.

Sehubungan dengan masuknya B.03/Mriwulan | untuk kegiatan pelatihan bidang kesehatan
(2076.0CM) dan (2076.5CM), maka dengan ini kami mohon agar Bapak/lbu segera menyampaikan
laporan capaian output kegiatan dan capaian realisasi anggaran pelatihan dengan KRO 2076.0CM dan
2076.5CM tahun 2022,

Berkenaan dengan hal tersebut di atas, laporan capaian ouput kegiatan dan laporan realisasi
anggaran mohon dapat di  update  kedalam  aplikasi SIRACK dengan  alamat:
hittps - fditmutunakes kemkes.go.idisirack/ bisa disampaikan ke email: timperencanapuslati@gmail.com
paling lambat tanggal 5 April 2022.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terimakasih.

Direktur ~ Peningkatan  Mutu  Tenaga
Kesehatan,

MIP 196302161986031005

Tembusan:
Sekretaris Direktur Jenderal Tenaga Kesehatan

Dideursan ini felah ditsndatangan' secara alskironik yang disrbitcan alsh Balar Sanifkas Eiskdrond (B5rE), BESN
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Lampiran 1
Nomer : PR.0O5.03/F VI3334/2022
Tanggal: 31 Maret 2022

DAFTAR TUJUAN SURAT

Kepala Balai Besar Pelatinan Kesehatan (BBPK) Jakarta
Kepala Balai Besar Pelatinan Kesehatan (BBPK) Ciloto
Kepala Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) Makassar
Kepala Balai Pelatihan Kesehatan (Bapelkes) Cikarang
Kepala Balai Pelatihan Kesehatan (Bapelkes) Semarang
Kepala Balai Pelatihan Kesehatan (Bapelkes) Batam

L L T R

Direktur  Peningkatan  Mutu  Tenaga

Ir. Doddy lzwardy, M.A
MIP 196302161986031005

Dieduartaars ind felah ditandatangans secars elskironik yang dileviakan cleh Balai Satifkas Elekdrand (BErE), BESN
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Surat Permohonan Capaian Pelatihan Bidang Kesehatan (2076) TW 11 2022

DIREKTORAT JENDERAL TENAGA KESEHATAN

' KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA »
.‘ Jalan Hang Jebat 3 Blok F3 Kebayoran Baru Jakarta Selatan 12120

Telepon (021) 724 5517 — 7279 7302 Faksimile: (021) 7279 7508

Laman (Website): www.bppsdmik.dephkes.go.id GEHMAS
Momor : PR.OS.0O3F V374312022 30 Juni 2022
Sifat : BIASA,
Larnpiran : 1 Halaman
Hal : Permohonan Capaian Pelatihan Bidang Kesehatan (2076)

Yth. (daftar terlampir)
di tempat.

2076.5CM tahun 2022

paling lambat tanggal 5 Juli 2022.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terimakasih.

Direktur  Peningkatam  Mutu  Tenaga
Kesehatan,

MIP 196302161986031005

Tembusan:
Sekretaris Direktur Jenderal Tenaga Kesehatan

Dipdurman ini falah ditsndatengani secars aiakfronik yang dileviikan cleh Balai Santifca i Eleidronik (BErE), BEEN

Sehubungan dengan masuknya B.06Triwulan Il untuk kegiatan pelatihan bidang kesehatan
(2076.0CM) dan (2076.5CM), maka dengan ini kami mohon agar Bapak/lbu segera menyampaikan
laporan capaian output kegiatan dan capaian realisasi anggaran pelatihan dengan KRO 2076 .DCM dan

Berkenaan dengan hal tersebut di atas, laporan capaian ouput kegiatan dan [aporan realisasi
anggaran mohon  dapat di update  kedalam  aplikasi SIRACK  dengan  alamat:
https-{iditmutunakes kemkes.go.id/sirackl/ bisa disampaikan ke email: timperencanapuslat@agmail.com
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Lampiran 1
Nomor : PR.05.03/F.V/3743/2022
Tanggal: 30 Juni 2022

DAFTAR TUJUAN SURAT

Kepala Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) Jakarta
Kepala Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) Ciloto
Kepala Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) Makassar
Kepala Balai Pelatihan Kesehatan (Bapelkes) Cikarang
Kepala Balai Pelatihan Kesehatan (Bapelkes) Semarang
Kepala Balai Pelatihan Kesehatan (Bapelkes) Batam

o0 h N

Direktur ~ Peningkatan Mutu  Tenaga

Ir. Doddy Izwardy, M.A
NIP 196302161986031005

Dokumen ini telah ditandatangans secara ik yang ditertitkan cleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN
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Hari/tanggal :Selasa, 5 Juli

Peserta

=l TN B WM

(semester 1)

2022

Pimpinan : Direktur Peningkatan Mutu
. Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan
. BBPK Jakarta

. BBPK Ciloto

. BBPK Makassar

. Bapelkes Cikarang

. Bapelkes Semarang
. Bapelkes Batam

prioritas, pelatihan-pelatihan ketahanan kesehatan, pelatihan-pelatihan 9 penyakit prioritas.

Notulen Pertemuan Monitoring dan Evaluasi Capaian Output UPT Pelatihan Bidang Kesehatan

Kegiatan dimulai pukul 13.00 WIB dengan dibuka dan pengarahan oleh Direktur Peningkatan Mutu
Tenaga Kesehatan (Ir. Doddy lzwardy, M.A) yang selalu mengingatkan kepada teman-teman di UPT
Pelatihan untuk selalu update tentang capaian output dan anggaran untuk kegiatan-kegiatan pelatihan
yang telah dilakukan oleh masing-masing UPT. Rutinitas update capaian ini akan membuat Ditmutu dapat

menerapkan langkah-langkah mitigasi bila target IKK masih jauh tercapai untuk pelatihan-pelatihan

Realisasi anggaran berdasarkan SATU DJA untuk UPT Pelatihan Bidang Kesehatan adalah sebagai berikut:

UPT
1 BBPK Jakarta
Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi
Program Dukungan Manajemen
2 BBPK Ciloto
Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi
Program Dukungan Manajemen
3 BBPK Makassar
Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi
Program Dukungan Manajemen
4 Bapelkes Cikarang
Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi
Program Dukungan Manajemen
5 Bapelkes Semarang
Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi
Program Dukungan Manajemen
6 Bapelkes Batam
Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi
Program Dukungan Manajemen
7 Bapelkes Mataram
Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi

Program Dukungan Manajemen

Jan Feb
64.585.012.000 64.585.012.000

74.733.425.000 74.733.423.000

43.829.632.000 43.829.632.000

87.125.835.000 87.125.835.000

79.263.380.000 79.263.380.000

45.778.459.000 45.778.459.000

0 17.964.684.000

Mar
64.585.012.000

74.733.425.000

43.829.632.000

87.125.835.000

79.263.380.000

45.778.459.000

17.964.684.001

Apr
64.585.012.000

74.733.425.000

43.829.632.000

87.125.835.000

79.263.380.000

45.778.459.000

12.587.702.000

Mei
64.585.012.000

74.733.425.000

43.829.632.000

87.125.835.000

79.263.380.000

45.778.459.000

12.587.702.000

Juni
64.585.012.000

74.733.425.000

43.829.632.000

87.125.835.000

79.263.380.000

45.778.459.000

12.587.702.000

Realisasi

18,298,867,600
7,703,069,843
10,595,797,757
16,354,700,230
9,208,731,000
7,145,969,230
14,202,778,552
8,139,841,000
6,062,937,552
17,046,906,163
8,706,662,081
8,340,244,082
15,284,556,241
6,966,715,303
8,317,840,938
16,899,265,311
8,496,038,711
8,403,226,600
2,611,598,859
1,658,930,565
952,668,294
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Dokumentasi Zoom Meeting:

oin our Cloud HD Video Meeting

Room 1 | Direktorat Peningkatan Mutu Nakes is inviting you to a scheduled Zoom
meeting.

Topic: Monitoring dan Evaluasi Capaian UPT Semester 1 (TA 2022)
Time: Juli 5, 2022 01:00 PM Jakarta

Join Zoom Meeting

nttps 1s02wel

Va=aGXo

Meeting ID: 840 0363 863
Passcode: 125949

=
| @

Ns.idjah Latuco... Sofyan Ditmut..

¥ Nsidgah Latu a Sofyan_ ORmutunake
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Lalu M.H Siswa... Dyas Prastiwi

Dit Mu... Suherman Bape...

Mt N
ity Naks

waris semarang Sinta Rahmasat...

Euis BBPKJakarta Roja Bapelkes...

BB fakarta Roja elices Batam

Dyas Prastiwi

Wulan_Bapelke...

Wulan_Bapelkes Semarang

Jai_Dit.Mutu Na... Euis BBPKJakarta

Nakes s BEPK Jakarta

BBPK JAKARTA... Dian Bapelkes ...

K IAKARTA_abadyla 1 Bapeikes_Mat

L

Astuti Azis BBPK Mk is talking

I -

Li‘ Waulan Bapelke...
/14
»w

Jai Dit.Mutu Na...

£

S

Masrida Baharu... Astuti Azis BBP...

Masrida Ba

waris semarang  Sinta Rahmasat...

Roja_Bapelkes...
£
.
[ -

Khudhori , Ade Trisma

Irwan BBPK Ma...
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Daftar hadir peserta zoom meeting:

DAFTAR HADIR PERTEMUAN MONEV CAPAIAN UPT SEMESTER 1 (BBPK dan BAPELKES), 5 JULI 2022

NO | NAMA LENGKAP ( GELAR) NIP JABATAN UNIT KERJA
1 |Rahmad. SKM 197910022006041003 |Analis Data dan Informasi BBPK Jakarta
2 _|Animan Ahyat,SE 197507062006041015 |Pengelola Pengadaan Barang dan Jasa (JP ) |BBPK Jakarta
3 |Nurjen. SH 197505072007011030 |Pengadministrasi Umum BBPK Ciloto
4 | Sri Julianingsih, SE, MM 197307012006042001 |Analis BMN BBPK Ciloto
5 |Edhitya Pramita, SH 198701022010122002 |Pengelola Data dan Informasi BBPK Ciloto
6 |Jajang Ernandar, ST. MM 197205022000031001 |Pegadministrasi Umum BBPK Jakarta
7 _|Muga Mulya, SAP 197212251997031001 |Pengelola Keuangan ( JP ) Bapelkes Semarang
8 |Syarifudin, SE 196811242007011020 |Pengelola Data dan Informasi Bapelkes Cikarang
9 |[Mardia, S.S 197001012014122001 |Pengelola Keuangan ( JP ) Bapelkes Cikarang
10 |Rina Maulina, S. Psi 198910162015032003 |Pengelola Keuangan ( JP ) Bapelkes Semarang
11 |Veny Novita Wati, S.AP 198705012020122009 |Analis BMN Bapelkes Batam
12 |Jarman, S.Kep 198707062015031002 |Pengelola Data dan Informasi Bapelkes Batam
13 |Septian Adistyana Putra, SE 198812202015031001 |Analis Data dan Informasi BBPK Makassar
14 |Erna Sari, SKM 198402232010122003 |Pengelola Pengadaan Barang dan Jasa (JP ) |BBPK Makassar
15 _|Cita Devi Virgianti, SIP 198712262015032002 |Pengadministrasi Umum BBPK Makassar
16 |Nining Setyaningsih, S.Kom 197208302000032001 |Analis Data dan Informasi Bapelkes Batam
17 |[Isminah, SKM 19720225 1997032001 |Pengelola Data dan Informasi Bapelkes Semarang
18 |Amita Fiska. S.AP 197103101992032002 |Analis BMN Ditmutu Nakes
19 |Fachrul Effendi, S.l.Kom 198912012020121001 |Pengelola Data dan Informasi Bapelkes Cikarang
20 |l Wayan Eka Suardika.SE, MM [197605152006041014 |Analis Data dan Informasi Ditmutu Nakes
21 [Mohamad.S.S 197106222007011017 |Pengelola Pengadaan Barang dan Jasa (JP ) | Ditmutu Nakes
22 |Medianna br Tarigan, SKM 197008111996022001 |Pengadministrasi Umum Ditmutu Nakes
23 |Berhasil Sembiring, SM 197806202009121001 |Analis Data dan Informasi Ditmutu Nakes
24 |Nur Jajang. S.Kom 198006222006041005 |Pengelola Data dan Informasi Ditmutu Nakes
25 |Nur Asyah, SKM, MKes 197008221998032001 |Analis BMN Ditmutu Nakes
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Surat Permohonan Capaian Pelatihan Bidang Kesehatan (2076) TW Il 2022

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA »
DIREKTORAT JENDERAL TENAGA KESEHATAN

. Jalan Hang Jebat 3 Blok F3 Kebayoran Baru Jakarta Selatan 12120
‘ Telepon (021) 724 5517 — 7279 7302 Faksimile: (021) 7279 7508
Laman (Website): www.bppsdmi.depkes.go.id GEHMAS
Momor : PR.O5.0YF W/4135/2022 30 September 2022
Sifat . BIASA
Lampiran : 1 Halaman
Hal : Pemohonan Capaian Pelatihan Bidang Kesehatan (2076)

Yth. (daftar terlampir)

di tempat.

Sehubungan dengan masuknya B.0STriwulan Il untuk kegiatan pelatihan bidang kesehatan
(2076.0DCM) dan (2076.5CM), maka dengan ini kami mohon agar Bapak/lbu segera menyampaikan
laporan capaian output kegiatan dan capaian realisasi anggaran pelatihan dengan KRO 2076.0CM dan
2076.5CM tahun 2022

Berkenaan dengan hal tersebut di atas, laporan capaian ouput kegiatan dan laporan realisasi
anggaran mohon  dapat di  update kedalam  aplikasi SIRACK  dengan  alamat:
https:liditmutunakes kemkes.go.id/sirack/ bisa disampaikan ke email: timperencanapuslati@amail com
paling lambat tanggal 5 Oktober 2022

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terimakasih.

Direktur ~ Peningkatan  Mutu  Tenaga

Ir. Doddy lzwardy, M.A
NIP 196302161986031005

Tembusan:
Sekretaris Direktur Jenderal Tenaga Kesehatan

Diokurmean ini felah ditsndatangan secara elskironik yang dileviikan oleh Balai Senifivas Eleddronik (B5-E), BESN

88| Laporan Kinerja Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan 2022



Larnpiran 1
Nomor : PR.0O5.03/F.Vi4135/2022
Tanggal: 30 September 2022

DAFTAR TUJUAN SURAT

Kepala Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) Jakarta
Kepala Balai Bezar Pelatinan Kesehatan (BBPK) Ciloto
Kepala Balai Besar Pelatinan Kesehatan (EBPK) Makassar
Kepala Balai Pelatihan Kesehatan (Bapelkes) Cikarang
Kepala Balai Pelatihan Kesehatan (Bapelkes) Semarang
Kepala Balai Pelatihan Kesehatan (Bapelkes) Batam

Mo oA Wk oA

Direktur ~ Peningkatan  Mutu  Tenaga

Ir. Doddy lzwardy, M.A
MIP 196302161986031005

Dekuman inf felah diltandalangan secars elskironik yang dilevivtkan cleh Balai Santifas Eledromik (B5eE), BESN
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Hari/tanggal  :Jum’at, 7 Oktober 2022

Peserta
2. BBPK Jakarta

3. BBPK Ciloto
4. BBPK Makassar

5. Bapglkes Cikarang,
6. Bapelkes Semarang

7. Bapelkes Batam

pelatihan 9 penyakit prioritas.

Pimpinan, : Dirgktur Peningkatan Mutu
: 1. Direktorat Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan

NOTULEN PERTEMUAN MONITORING DAN EVALUASI CAPAIAN OUTPUT
UPT PELATIHAN BIDANG KESEHATAN

(Triwulan )

ketahanan kesehatan

PP A

Phaterbrey by

Kegiatan dimulai pukul 13.30 WIB dengan dibuka dan pengarahan oleh Direktur Peningkatan Mutu
Tenaga Kesehatan (Ir Doddy |zwardy MA) yang selalu mengingatkan kepada teman-teman di UPT

Pelatihan untuk selalu meng-update tentang capaian output dan anggaran untuk kegiatan-kegiatan
pelatihan yang telah dilakukan oleh masing-masing Balai. Kagrena dengan rutinitas update capaian ini
akan membuat Ditmutu Nakes dapat menerapkan langkah-langkah mitigasi bila target IKK masih jauh
tercapai untuk pelatihan-pelatihan prigritas, pelatihan-pelatihan

elatihan-

Realisasi anggaran berdasarkan SATU DJA untuk UPT Pelatihan Bidang Kesehatan adalah sebagai berikut:

UPT
1 BBPK Jakarta
Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi
Program Dukungan Manajemen
2 BBPK Ciloto
Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi
Program Dukungan Manajemer
3 BBPK Makassar

Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi

Program Dukungan Manajemen
4 Bapelkes Cikarang
Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi
Program Dukungan Manajemer
5 Bapelkes Semarang

Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi

Program Dukungan Manajemen
¢ Bapelkes Batam
Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi
Program Dukungan Manajemen
7 Bapelkes Mataram
Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi

Program Dukungan Manajemen

Juli
63.918.961.000

73.701.201.000

43.273.509.000

85.435.168.000

77.781.657.000

45.155.951.000

12.587.702.000

Agst

63.918.961.000

73.701.201.001

43.273.509.000

85.435.168.000

77.781.657.000

45.155.951.000

12.587.702.000

Sep
64.373.813.000

76.885.520.000

43.719.509.000

85.691.168.000

78.575.257.000

45.497.901.000

12.587.702.000

Realisasi

28,982,600,768
9,307,438,960
19,675,161,808

33,302,700,453

14,371,802,000
18,930,898,453
22,877,255,202
10,481,921,000
12,395,324,202
31,361,609,640
13,180,266,607
18,181,343,032
23,142,655,482
10,303,048,713
12,839,606,769
21,117,830,694
10,117,830,649
11,000,000,045

6,958,895,116

5,565,039,856

1,393,855,260
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Dokumentasi Zoom Meeting:

join our Cloud HD Video Meeting

Room 1 | Direktorat Peningkatan Mutu Nakes is inviting you to a scheduled Zoom
meeting.

Topic: Rapat Koordinasi di Lingkungan Direktorat Peningkatan Mutu Nakes
Time: Oct 7, 2022 13:30 PM Jakarta

Join Zoom Meeting

https.//usO2web.zoom,us/|1/837634 370«

Meeting ID: 837 6343 7040
Passcode: 934364

"
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